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ABSTRAK 

 

 

Nama  :   Maisyarah Alawiyah 

Nim  :   33.16.2.1.58 

Fak / Jur :   FITK/Bimbingan Konseling Islam 

Pembimbing I :   Abdul Aziz Rusman, Lc.,M.Si., Ph.D 

Pembimbing II:   Indayana Febriani Tanjung, M.Pd 

Judul Skripsi : Peran Guru BK dalam Mengatasi 

Perilaku Marah Siswa di SMP 

Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli 

Serdang 

 

Kata Kunci : Peran, Perilaku Marah 

 

Konflik yang terjadi antar siswa seperti pertikaian dan kegaduhan sebagian 

besar merupakan puncak dari ketidakmampuan siswa mengontrol emosi marahnya. 

Faktor usia remaja juga menunjang perilaku agresif siswa sehingga sangat rentan 

mengalami konflik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 1) Peran guru BK 

dalam mengatasi perilaku marah siswa di SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli 

Serdang, 2) Upaya guru BK dalam Mengatasi Perilaku Marah Siswa di SMP 

Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli Serdang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang 

bersifat deskriptif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

BK dan siswa  SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli Serdang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa dalam 

mengatasi perilaku marah siswa di SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli 

Serdang, guru BK berperan sebagai: 1) Penasihat, yang berarti guru BK memberikan 

nasihat kepada siswa yang terlibat dalam pertikaian. 2) Konsultan, artinya guru BK 

menjalin kerjasama kepada pihak lain seperti kepala sekolah, wali kelas dan orang 

tua untuk menyelesaikan masalah siswa. 3) Fasilitator, yang berarti guru BK menjadi 

pihak yang memfasilitasi klien sampai klien dapat menemukan solusi dan mengatasi 

masalah yang dihadapinya. Hal ini dibuktikan dengan layanan bimbingan dan 

konseling yang diberikan guru BK secara dinamis untuk mencegah dan mengatasi 

perilaku marah siswa seperti layanan konseling individu, layanan informasi dan 

layanan mediasi. 

 

 

Mengetahui Pembimbing I 

 

 

Abdul Aziz Rusman, Lc.,M.Si., Ph.D 

NIP:  19741104 200501 1004 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Membangun peradaban modern yang maju dan terdepan salah satunya ialah 

melalui pendidikan yang sistematis dan terukur. Secara tersurat amanat pendidikan 

nasional termaktub dalam naskah undang-undang dasar tahun 1945 (UUD 45) yaitu 

mencerdaskan bangsa. Pendidikan adalah suatu proses transformasi dan langkah awal 

dalam mencerdaskan siswa, dalam tahap ini pendidikan yang dijalankan dituntut agar 

mampu mengembangan potensi siswa secara optimal, potensi siswa yang dimaksud  

meliputi potensi intelektual, spiritual, emosional, sosial dan moral. Proses atau tahapan 

ini diharapkan mampu menjadikan siswa menjadi individu yang mampu hidup di 

masyarakat. 

 Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peran, fungsi dan tanggungjawab yang  

senantiasa diemban dalam setiap aktivitasnya sebagai pendidik. UU guru dan dosen 

nomor 14 tahun 2005, yang mengharuskan kualifikasi pendidikan guru minimal strata 

satu (S1) dengan menguasai empat kompetensi inti. Standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru harus semakin diperhatikan sebagai pemegang jabatan professional,  

maka seorang guru profesional harus memiliki empat kompetensi pedagogik,  

profesional,  kepribadian, dan sosial.1 

Guru bimbingan dan konseling (guru BK) atau dapat pula disebut sebagai 

konselor sekolah sebagai tenaga pendidik di sekolah memiliki beberapa peran, fungsi dan 

tanggungjawab yang harus diimplementasikan di lingkungan sekolah. 

                                                             
 1Syafaruddin dkk, Inovasi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing. 2016), hal. 151   
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Peran iguru iBK iialah imemberikan ilayanan idan ibimbingan iagar isiswa 

imemiliki ikepribadian iyang ipositif idan imengoptimalkan ipotensi isiswa. iDengan 

idemikian isiswa imampu imengarahkan idirinya isendiri idan imampu ibertindak isecara 

iwajar isesuai idengan ituntutan ikeadaaan ilingkungan isekolah, ikeluarga idan 

imasyarakat.2 

Konselor iatau iguru ipembimbing iadalah ipihak iyang imembantu i iklien idalam 

iproses ikonseling isecara iluas, ikonselor idalam i imenjalankan iperannya ibertindak 

isebagai ifasilitator ibagi iklien. iSelain iitu, ikonselor  ijuga ibertindak isebagai ipenasihat, 

iguru, ikonsultan iyang imendampingi i iklien isampai iklien idapat imenemukan idan 

imengatasi imasalah iyang idihadapinya.3 

Meski idemikian, inamun ibimbingan ibukan ihanya  imenjadi iwewenang iguru 

iBK idi isekolah, ikeseluruhan ikegiatan iataupun iprogram ilayanan iyang idilaksanakan 

ioleh iguru iBK iterhadap ipeserta ididik iharus isesuai idengan iPasal i12 iPermendikbud iNo. 

i111/2014 idan itentunya idengan ikerja isama ibaik idari ipeserta ididik, istaf i iguru idan iorang 

itua. iBimbingan idan ikonseling i itidak ihanya idiberikan ikepada ipeserta ididik iyang 

ibermasalah isaja, iakan itetapi isetiap ipeserta ididik imempunyai ihak iuntuk imendapatkan 

ibimbingan. iSeperti ipada ipeserta ididik iyang iberprestasi iakan imembantu 

iperkembangan idan ipeningkatan iprestasi iyang idimilikinya. iDemikian idalam iprogram 

ibimbingan ikonseling ibukan ihanya iberfokus ipada ipengentasan imasalah inamun ijuga 

ipada iprogram iperkembangan idan ipeningkatan. 

Pada ihakikatnya iguru iBK imemiliki iperan iuntuk imendampingi isiswa idalam 

ibeberapa ihal, iantara ilain idalam ipembentukan ikarakter, ihubungan isosial,  

                                                             
 2Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, Rineka Cipta: 

2013), hal. 30  
 3Namora, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik  (Jakrta: Prenada 

Media Group, 2011), hal. 21-22 
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iperkembangan ibelajar,mengenal idiri isendiri idan ipeluang imasa idepan iatau ikarier 

imereka, imenentukan icita-cita idan itujuan idalam ihidupnya,dan imenyusun irencana 

iyang itepat iuntuk imencapai itujuan-tujuan iitu, iserta imengatasi imasalah ipribadi.4 

Pihak isekolah itermasuk ipara iguru, ibaik iitu iguru iBK,  iguru iwali ikelas, iguru 

imata ipelajaran, iguru ikepegawaian ibahkan ikepala isekolah iyang imenjadi imitra iorang 

itua imemiliki itanggung ijawab ibesar idalam imendidik isiswa idan imembentuk ikarakter 

isiswa. iFaktanya isaat imenduduki iusia isekolah, isebagian ibesar iwaktu iyang idimiliki 

isiswa iakan idigunakan iuntuk iberaktifitas idi isekolah, isiswa ilebih ibanyak 

imenghabiskan iwaktu idi isekolah idibandingkan idi irumah. iDalam ihal ini, guru-guru 

sekolah menjadi "orang tua" bagi siswa. 

Guru wajib imendidik idan imenuntun isiswa imenjadi ipribadi iyang iberprestasi 

idan iberkarakter ibaik. iTak idapat idipungkiri ipertikaian isering itiba-tiba imuncul iantara 

isiswa ihal iini ijuga idilatarbelakangi ioleh ifaktor iusia imereka iyakni iusia iremaja, idimana 

ikita iketahui ibahwa iusia iremaja iadalah iperalihan idari imasa ianak-anak ike imasa 

idewasa. iPada imasa iini, iremaja imengalami iperkembangan imencapai ikematangan 

ifisik, imental, isosial idan iemosional.Menurut  iWHO imasa iremaja iterbagi idalam idua 

ibagian, iyaitu iremaja iawal i10-14 itahun idan iremaja iakhir i15-20 itahun.5 

Jika idilihat idari isisi irentang iperkembangan iindividu, isiswa iSekolah 

iMenengah iPertama i(SMP) itermasuk ike idalam ifase iremaja. iFase iremaja imerupakan 

ipuncak iemosional iyaitu iperkembangan iemosi iyang itinggi.  iMasa iini ibiasanya  

idirasakan isebagai imasa isulit, ibaik ibagi iremaja isendiri imaupun ibagi ikeluarga iatau 

ilingkungan. iPada imasa iremaja iawal, iperkembangan iemosinya imenunjukkan isifat 

iyang isensitif idan ireaktif iyang isangat ikuat iterhadap iberbagai iperistiwa. 

                                                             
 4Ibid, hal, 31 

 5Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 12 
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Emosi terbagi dua yaitu emosi positif (emosi yang menyenangkan) dan emosi 

negatif (emosi yang tidak menyenangkan). Emosi positif dapat berupa cinta, harapan,  

rasa rindu, dan kegembiraan yang akan membantu perkembangan kesehatan dan 

efisiensi mental. Sedangkan, emosi negatif dapat berupa, takut, sedih, marah dan 

sebagainya yang akan merusak fungsi-fungsi tubuh dan akan membahayakan kesehatan 

mental. Berbagai macam konflik sering timbul antar remaja. Akibatnya timbul rasa 

dendam dan marah. 

Perilaku marah merupakan salah satu jenis perilaku yang dianggap sebagai 

perilaku dasar dan bersifat survival. Semua orang dari semua budaya mempunyai 

perilaku marah, marah yang berlebihan dapat memperburuk kesehatan. Kemarahan 

merupakan puncak kegagalan seseorang dalam mengawal emosi. Perbedaan antara 

emosi marah dan perilaku marah menurut Hardiyanti (2010), emosi marah adalah 

perasaan intens yang ditujukan kepada seseorang atau sesuatu, yang disebabkan oleh 

benci, jijik, sakit hati, takut, frustasi. Sedangkan perilaku marah adalah ekspresi 

emosional yang terjadi pada seseorang akibat sejmlah situasi yang merangsang 

timbulnya sikap atau perilaku beringas, mengamuk, menyerang, jengkel, benci,  kesal 

dan sakit hati terhadap diri sendiri dan orang lain.6 

Menurut Triantoro (2012) bahaya marah dijelaskan oleh para ahli psikologi 

antara lain dapat dilihat dari tiga perspektif, pertama, bahaya fisiologis dari aspek medis.  

Kedua, disamping melemahkan jasmani, marah juga berdampak negatif dari segi 

psikologis, marah akan memberikan rasa penyesalan terhadap perilakunya yang tak 

terkendali,  biasanya rasa penyesalan itu timbul setelah seseorang sadar dari 

kemarahannya. Rasa penyesalan ini kadang-kadang sangat mendalam sehingga 

                                                             
 6Rita Susanti, Desma Husni dan Eka Fitriyani, Perasaan Terluka Membuat Marah, Jurnal 

Psikologi, Vol 10, Nomor 2, 2014, hal, 104. Dikutip pada tanggal 31 Agustus 2020 pada pukul 22.41 
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menyebabkan pengutukan terhadap diri sendiri, hingga depresi atau rasa bersalah yang  

menghantui untuk waktu yang lama. Ketiga, marah pada seseorang akan menimbulkan 

kerenggangan sosial dan hubungan yang disharmonis, seperti putusnya hubungan 

dengan orang yang dicintai, putusnya persahabatan, kehilangan pekerjaan bahkan 

sampai penganiayaan dan pembunuhan karena ujung dari kasus marah.7 

Sebagai makhluk sosial manusia tentunya sangat tidak bisa untuk menghindari 

perbuatan yang salah, yang membuat orang lain terluka bahkan marah. Membiasakan diri 

untuk menjadi orang yang pemaaf adalah salah satu solusi untuk menghindari diri kita 

dari bahaya dan dampak buruk perilaku marah yang telah tertera tersebut di atas. Menjadi 

orang yang pemaaf juga dapat mengantarkan kita kepada ketenangan hidup, 

kebahagiaan, dan teman yang banyak. 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa dan juga guru BK di 

SMP Karya Bunda Mandiri Deli Serdang dan mendapati beberapa siswa yang  

mengalami konflik-konflik seperti perkelahian, pengejekan, perselisihan yang terjadi 

antar siswa yang menyebabkan siswa menangis, marah dan menaruh dendam kepada  

temannya dan mengakibatkan tidak harmonisnya hubungan antar sesama siswa juga 

dendam karena sulitnya memaafkan antar sesama.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa penting untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Peran guru BK dalam mengatasi perilaku marah 

siswa di SMP Karya Bunda Mandiri Deli Serdang. 

 

 

 

                                                             
 7Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006), 

hal. 54 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

identifikasi masalah yang diungkapkan melalui penelitian ini adalah: 

1. Adanya siswa yang mudah tersinggung. 

2. Adanya siswa yang tidak mampu mengendalikan emosi marahnya 

menyebabkan siswa selalu menyelesaikan masalahnya dengan cara berkelahi. 

3. Adanya siswa yang tidak bisa mengendalikan emosi marahnya akibatnya 

siswa melawan guru. 

4. Adanya siswa yang berkata dan bertindak tidak sopan di lingkungan sekolah. 

5. Pentingnya bimbingan konseling untuk siswa mengenai adab dan akhlakul 

karimah. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi diatas, maka peneliti membatasi masalah yang akan 

diteliti yaitu hanya berkaitan dengan peran guru BK dalam mengatasi perilaku marah 

siswa di SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli Serdang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas 

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa peran guru BK dalam mengatasi perilaku marah siswa di SMP Yayasan Karya 

Bunda Mandiri Deli Serdang ? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan guru BK dalam mengatasi perilaku marah siswa di 

SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli Serdang ?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti di atas, 

maka tujuan yang akan dicapai dari hasil penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Peran guru BK dalam mengatasi perilaku marah siswa di SMP Yayasan Karya  

Bunda Mandiri Deli Serdang. 

2. Upaya guru BK dalam mengatasi perilaku marah siswa di SMP Yayasan Karya 

Bunda Mandiri Deli Serdang. 

 

F. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan praktis,  yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

khazanah ilmu pengetahuan dan pembelajaran dalam Bimbingan Konseling Islam 

dan semoga dengan disusunnya penelitian ini dapat menyadarkan kita bahwa 

buruknya dampak marah bagi diri sendiri dan lingkungan serta pentingnya menahan 

nafsu dan emosi terutama nafsu untuk marah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa sebagai ilmu dan bekal diri agar mampu 

menahan diri dari marah dan bersikap saling memaafkan sesuai dengan teladan 

Rasulullah SAW dan menerima kesalahan orang lain. 
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b. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagu guru sebagai ilmu dan wawasan untuk 

pembentukan karakter siswa melalui sikap saling memaafkan dan menjauhi sikap 

atau perilaku marah. 

c. Bagi peneliti 

Bagi peneliti manfaat penelitian ini adalah sebagai tambahan 

pengalaman,  pengetahuan dan wawasan juga sebagai ajaran diri untuk menjauhi 

perilaku marah dan menjadi pribadi yang suka memaafkan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi tambahan sumber referensi dan 

juga wawasan untuk mampu dikembangkan sebagai bahan ajar program kerja BK 

di Sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Bimbingan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

                                                                                                                                                                                     

nya iklien ilah iyang iberperan I                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

aktif idalam imemecahkan imasalah isesuai ikesanggupan idan ijalan iyang itelah idibuka 

ioleh iKonselor isehingga itertanam isikap ikemandirian idi idiri iklien. 

Berdasarkan iuraian idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa ibimbingan 

idan ikonseling imerupakan ikorelasi ikonkrit, ibimbingan idan ikonseling imerupakan 

ibantuan iyang idiberikan iseorang iyang iahli ikepada isiapa isaja iguna imereka 

imengetahui ikonsep idiri idan imampu imengoptimalkan ipotensi iyang idimilikinya 

isehingga imandiri idan iberperan iaktif idalam imemecahkan imasalah idiri. 

 

2. Tujuan iBimbingan idan iKonseling 

  Tohirin idalam ibimbingan idan ikonseling idi iSekolah idan iMadrasah 

imengatakan ibahwa itujuan ibimbingan idan ikonseling iadalah: ipertama, i 

imemperoleh ipemahaman iyang ilebih ibaik iterhadap idirinya. iKedua, 

imengarahkan idirinya isesuai idengan ipotensi iyang idimilikinya ike iarah itingkat 

iperkembangan iyang ioptimal. iKetiga, imampu imemecahkan imasalah idiri isendiri 

iyang idihadapinya. iKeempat, imempunyai iwawasan iyang ilebih irealistis iserta 

ipenerimaan iyang iobjektif itentang idirinya. iKelima, idapat imenyesuaikan idiri 

isecara ilebih iefektif ibaik iterhadap idirinya isendiri imaupun ilingkungannya 

isehingga imemperoleh ikebahagiaan idalam ihidupnya. iKeenam, i imencapai itaraf 
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iaktualisasi idiri isesuai idengan ipotensi iyang idimilikinya. iKetujuh, iterhindar idari 

igejala-gejala ikecemasan i idan iperilaku isalah isuai.8 

Sedangkan imenurut iPrayitno idan iErman iAmti itujuan ikhusus 

ibimbingan idan ikonseling idikaitkan isecara ilangung idengan ipermasalahan iyang 

idialami ioleh iindividu iyang ibersangkutan, isesuai idengan ikompleksitas  

ipermasalahannya iitu. iMasalah-masalah iindividu ibermacam iragam ijenis, 

iintensitas, idan isangkut ipautnya, iserta imasing-masing ibersifat iunik. iOleh ikarena 

iitu itujuan ikhusus ibimbingan ikonseling ibersifat iunik ipula. iTujuan ibimbingan 

ikonseling iuntuk iseorang iindividu iberbeda idengan iindividu ilainnya idan itak i 

iboleh idisamakan.9 

Menurut iProf. iSaiful iAkhyar iLubis, ibimbingan idan ikonseling iIslam 

imemiliki itujuan isebagai iberikut: i 

a. Secara ipreventif imembantu iklien iuntuk imencegah itimbulnya imasalah ipada 

idirinya. i 

b. Secara ikuratif/korektif imembantunya iuntuk imemecahkan idan 

imenyelesaikan imasalah iyang idihadapi.  i 

c. Secara iperseveratif imembantunya imenjaga isituasi idan ikondisi idirinya iyang 

itelah ibaik iagar ijangan isampai ikembali itidak ibaik i(menimbulkan ikembali 

imasalah iyang isama). i 

d. Secara iperkembangan imembantunya imenumbuhkembangkan isituasi idan 

ikondisi idirinya iyang itelah ibaik iagar ibaik isecara iberkesinambungan, 

                                                             
8Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (RajaGrafindo: Jakarta, 2004) 

hal. 34  
9Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:  Rhineka Cipta, 

2004), hal. 114 
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isehingga ikondisi imenutup ikemungkinan iuntuk imunculnya ikembali imasalah 

idalam ikehidupannya.10 

 Dari ipaparan itujuan ipelaksanaan ibimbingan ikonseling idi iatas ipeneliti 

imenyimpulkan ibahwa itujuan ibimbingan ikonseling idi iSekolah iadalah iagar 

ipeserta ididik idapat imenjalani ikehidupannya idengan iwajar idan isesuai ituntutan 

itaraf ikehidupan ilingkungan isekolah. 

3. Fungsi iBimbingan idan iKonseling 

 Selain ipengertian idan itujuan, ifungsi idaripada isuatu iinstansi ijuga 

isangat ipenting. iTarmizi idalam iprofesionalisasi iprofesi ikonselor iberwawasan 

iIslami imemaparkan ibeberapa ifungsi idaripada ibimbingan idan ikonseling, iyaitu 

imemperhatikan iketiga iorientasi iyaitu iindividual,  iperkembangan idan 

ipermasalahan iyang iterpadu imenjadi isatu, ifungsi ipelayanan ikonseling idapat  

idikelompokkan isebagai iberikut: 

1) Fungsi iPemahaman, iyaitu imembantu iindividu iagar imemiliki 

ipemahaman iterhadap idirinya i(potensinya) idan ilingkungannya  

i(pendidikan, ipekerjaan, idan inorma iagama). iBerdasarkan ipamahaman 

iini, iindividu idiharapkan imampu imengembangkan ipotensi idirinya 

isecara ioptimal idan imenyesuaikan idirinya idengan ilingkungannya  

isecara idinamis idan ikonstruktif. 

2) Fungsi iPemeliharaan idan iPemahaman, iyaitu ifungsi ilayanan 

ikonseling iuntuk imemelihara idan imengembangkan ikondisi ipositif,  

ikonselor isenantiasa iberupaya iuntuk imenciptakan ilingkungan ibelajar 

iyang ikondusif, iyang imemfasilitasi iperkembangan ipelajar. iKonselor 

                                                             
 10Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami dan Kesehatan Mental, (Bandung: Citapustaka 

Media Perintis, 2011), hal. 88-89 
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idan ipersonel isekolah ilainnya ibekerja isama imerumuskan idan 

imelaksanakan iprogram ibimbingan isecara isistematis idan 

iberkesinambungan idalam iupaya imembantu isiswa imencapai itugas 

iperkembangannya. iTeknik ibimbingan iyang idapat idigunakan idisini 

iadalah ilayanan iinformasi, itutorial ibimbingan ikelompok, iatau 

ikonsultasi, ikunjungan irumah idan ikarya iwisata. 

3) Fungsi Pencegahan, Pencegahan adalah upaya mempengaruhi 

dengan icara iyang ipositif idan ibijaksana ilingkungan iyang idapat  

imenimbulkan ikesulitan iatau ikerugian isebelum ikesulitan iatau 

ikerugian iitu ibenar-benar iterjadi.  iFungsi ipenjegahan iyaitu iupaya  

ikonselor iuntuk isenantiasa imengantisipasi iberbagai imasalah iyang 

imungkin iterjadi idan iberupaya iuntuk imencegahnya, isupaya itidak 

idialami ioleh ipeserta ididik. iMelalui ifungsi iini, ikonselor imemberikan 

ibimbingan ikepada iindividu itentang icara imenghindarkan idiri idari 

iperbuatan iatau ikegiatan iyang imembahayakan idirinya. iAdapun iteknik 

iyang idapat idigunakan iadalah ilayanan iorientasi, iinformasi idan 

ibimbingan ikelompok. 

4) Fungsi iPengentasan, iyaitu ifungsi ibimbingan iyang ibersifat ikuratif 

ifungsi iini iberkaitan idengan iupaya ipemberian ibantuan ikepada ipelajar 

iyang itelah imengalami imasalah, ibaik imenyangkut iaspek ipribadi,  

isosial,  ibelajar, idan ikarir. iTeknik iyang idapat idigunakan iadalah 

ikonseling iperorangan, ikonseling ikelompok idan iremedial iteaching. 

5) Fungsi iPenyaluran, iyaitu ifungsi ibimbingan idan ikonseling idalam 

imembantu iindividu imemilih ikegiatan iekstrakurikuler, ijurusan iatau 
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iprogram istudi, idan imemantapkan ipenguasaan ikarir iatau ijabatan iyang 

isesuai idengan iminat, ibakat, ikeahlian idan iciri-ciri ikepribadian 

ilainnya. iDalam imelaksanakan ifungsi iini, ikonselor iperlu ibekerja isama 

idengan ipendidik ilainnya ididalam imaupun idi iluar i ilembaga 

ipendidikan. i 

6) Fungsi iAdaptasi,  iyaitu ifungsi imembantu ipara ipelaksana ipendidikan 

ikhususnya ikonselor, iguru iatau idosen iuntuk imengadaptasi iprogram 

ipendidikan iterhadap ilatar ibelakang ipendidikan, iminat, ikemampuan 

idan ikeperluan iindividu.  iKonselor idapat imembantu ipara iguru, idosen 

idalam imemperlakukan iindividu isecara itepat, ibaik idalam imemilih idan 

imenyusun imateri iperkuliahan, imemilih imetode idan iproses 

iperkuliahan, imaupun imengadaptasikan ibahan iperkuliahan isesuai 

idengan ikemampuan idan ikecepatan iindividu. 

7) Fungsi iPenyesuaian, iyaitu ifungsi ibimbingan idan ikonseling idalam 

imembantu iindividu iagar idapat imenyesuaikan idiri isecara idinamis idan 

ikonstruktif iterhadap iprogram ipendidikan, iperaturan isekolah iatau 

inorma iagama.11 

Berdasarkan ipendapat idi iatas idapat idipahami ibahwa ifungsi ibimbingan 

idan ikonseling isangat ikomplek iuntuk imembantu imencapai iperkembangan 

ipeserta ididik iyang ioptimal idan idapat imandiri idalam imemecahkan imasalah 

ikehidupan iyang idihadapi. iSetiap ifungsi imemiliki ipengertian idan imaksud 

imasing-masing iyang itentunya iberorientasi ipada iperkembangan ipeserta ididik 

iyang ioptimal. 

                                                             
 11Tarmizi, Profesionalisasi Profesi Konselor Berwawasan Islami, (Medan: Perdana 

Publishing 2018), hal.25. 
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4. Prinsip iBimbingan idan iKonseling 

 Keberhasilan isuatu ipekerjaan iakan ibergantung ipada iprofesionalisme 

iatau ikeahlian iorang imelakukannya. iBegitu ipula idalam imelakukan ikonseling, 

ijika ipetugas i(Konselor) iyang imelaksanakan itidak imemiliki ikeahlian ikhusus 

iuntuk imelakukan iproses ikonseling imaka itidak iakan imembuahkan ihasil, ihal iini i 

sesuai idengan iHadits iNabi iberikut ini.  

ةَٰ   إِذَٰا وُسِدَٰ الأَٰمْرُ إلى غَٰيْرِ أَٰهْلِهِ فَٰانْتَٰظِرِ السَّاعَٰ

Artinya: Apabila isesuatu ipekerjaan idiserahkan ikepada iorang iyang ibukan 

iahlinya, imaka itunggulah isaat ikehancurannya. i(H.R iBukhari: i6015)12 

 Selain iitu iseorang ikonselor iharus idapat imenjaga iaib, idalam ihal iini isetiap 

i ihal iyang ibersifat irahasia iyang idisampaikan iklien iwaktu iproses ikonseling i 

harus idapat idirahasiakan ioleh ikonselor.   

ةِ  َٰمَٰ هُ اللهُ يَٰوْمَٰ القِيا مُسْلِماً سَٰتَٰرَٰ نْ سَٰتَٰرَٰ  مَٰ

Artinya :Tidaklah iseseorang imenutupi iaib iorang ilain idi idunia, imelainkan iAllah 

iakan imenutupi iaibnya idi ihari ikiamat ikelak. i(Shahih iMuslim).13 

 Menurut iBimo iWalgito idalam iBuku iBimbingan idan iKonseling ibeberapa 

iprinsip itersebut iialah: i 

1. Bimbingan idan ikonseling idimaksudkan iuntuk ianak-anak, iorang idewasa, idan 

iorang-orang iyang isudah itua. i 

2. Harus imenyeluruh ikesemua iorang. i 

3. Bertujuan iuntuk imemajukan ipenyesuaian iindividu. 

4. Semua iguru i(tutor) idi isekolah iseharusnya imenjadi ipembimbing. i 

                                                             
 12Muhammad Fuad, Mutiara Hadts Shahih Bukhari dan Muslim, (Surabaya: Bina Ilmu Offet, 
2012), hal. 15 

 13Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hal. 98-99 
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5. Sebaiknya isemua iusaha ipendidikan iadalah ibimbingan isehingga ialat  dan 

teknik mengajar juga sebaliknya mengandung suatu dasar pandangan 

bimbingan.  

6. Perbedaan setiap orang harus diperhatikan.  

7. Diperlukan pengertian yang mendalam mengenai orang yang 

dibimbingnya. 

8. Memerlukan sekumpulan catatan (cumulative record) mengenai kemajuan 

dan keadaaan anak.  

9. Supaya berani bertanggungjawab sendiri dalam mengatasi permasalahan.  

10. Perlu adanya kerjasama yang baik antar instansi terkait.  

11. Kerjasama dan pengertian orangtua sangat dibutuhkan.  

12. Bersifat flexible.14 

 Dalam imemberikan ipelayanan ibimbingan idan ikonseling idi isekolah, iada 

ibeberapa iprinsip iyang iperlu idiperhatikan.Prinsip-prinsip itersebut idijadikan 

ipedoman idalam ipelaksanaan ibimbingan idan ikonseling. iArtinya iapabila 

ibimbingan idan ikonseling idilaksanakan itidak isesuai idengan iprinsip-prinsip 

itersebut, iberarti ibukan ibimbingan idan ikonseling idalam iarti iyang isebenarnya.  

iBerkenaan idengan iprinsip-prinsip ibimbingan idan ikonseling. 

  

5. Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 

1) Layanan iorientasi iadalah ilayanan ibimbingan iyang idilakukan iuntuk 

imemperkenalkan isiswa ibaru idan iatau iseseorang iterhadap ilingkungan 

iyang ibaru idimasukinya. iPemberian ilayanan iini ibertolak idari ianggapan i 

                                                             

 14Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Yogyakarta: Andi, 2010), hal. 

12-14    
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ibahwa imemasuki ilingkungan ibaru ibukanlah ihal iyang iselalu idapat i 

iberlangsung idengan imudah idan imenyenangkan ibagi isetiap iorang.  

iBagi isiswa iketidakkenalan iterhadap ilingkungan ilembaga ipendidikan 

i(sekolah) iyang idi isekolah ibaru idimasukinya iitu idapat imemperlambat  

ikelangsungan iproses ibelajarnya ikelak.15 

2) Layanan iinformasi.  iMerupakan ilayanan iyang idiberikan ikepada 

iseseorang idengan imenyampaikan iberita/informasi iyang idapat 

idigunakan isebagai ibahan ipertimbangan idan ipengambilan ikeputusan 

iuntuk ikepentingan ipeserta ididik, ipemecahan imasalah, imencegah 

itimbulnya imasalah idan iuntuk imengembangkan ipotensi isiswa.16 

3) Layanan ipenempatan idan ipenyaluran. iIndividu isering imengalami 

ikesulitan idalam imenentukan ipilihan isehingga itidak isedikit iindividu 

iyang ibakat, ikemampuan iminat idan ihobinya itidak itersalurkan idengan 

ibaik. iIndividu iseperti iitu itidak iakan imencapai iperkembangan isecara 

ioptimal. iMereka imemerlukan ibantuan iatau ibimbingan idari iorang 

idewasa, iterutama ikonselor idalam imenyalurkan ipotensi idan 

imengembangkan idirinya. iPenempatan idan ipenyaluran isiswa idi 

isekolah idapat iberupa ipenempatan isiswa idi idalam isekolah, ipenempatan 

idan ipenyaluran ikedalam ikelompok-kelompok ibelajar, ikegiatan 

iekstrakulikuler, idan ijurusan/program istudi iyang isesuai. 

4) Layanan ipenguasaan ikonten imerupakan ilayanan ibantuan ikepada 

iindividu i(sendiri-sendiri iatauapun ikelompok) iuntuk imenguasai 

                                                             
 15Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:  Rhineka 

Cipta, 2004), hal. 255-272 
 16Hafiz Hidayat, Yusri dan Asmidir Ilyas, Profil Siswa Agresif dan Peranan Guru BK, 
eJournal Universitas Negeri Padang, Vol. 4, Nomor 4, 2015, hal, 198. Dikutip pada tanggal 15 

September 2020 pukul 14.37 
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ikemampuan iatau ikompetensi itertentu imelalui ikegiatan ibelajar.  

iKemampuan iatau ikompetensi iyang idipelajari iitu imerupakan isatuunit  

ikonten iyang ididalamnya iterkandung ifakta idan idata, ikonsep, iproses, 

ihukum idan iaturan, inilai, ipersepsi, iafeksi, isikap idan itindakan iyang 

iterikat ididalamnya. iLayanan ipenguasan ikonten imembantu iindividu 

imenguasai iaspek-aspek iitu isecara itersinergikan. 

5) Layanan ikonseling iindividu imerupakan ilayanan ikonseling iyang 

idiselenggarakan ioleh iseorang iguru iBK iterhadap iseorang ikonseli 

i(siswa) idalam irangka ipengentasan imasalah ipnbadi ikonseli.  iDalam 

isuasana itatap imuka idilaksanakan iinteraksi ilangsung iantara ikonseli 

idengan iguru iBK. ipembahasan itersebut ibersifat imendalam idan 

imenyentuh ihal-hal ipenting itentang idiri ikonseli, ibersifat imeluas 

imeliputiberbagaisisiyangmenyangkutpermasalahankonseli,namun 

ijuga ibersifat ispesiflk imenuju ikearah ipengentasanmasalah.17 

6) Layanan ibimbingan idan ikonseling ikelompok. 

Layanan iini idiselenggarakan isecara ikelompok iyang idimaksudkan 

iuntuk imenumbuhkan idinamika ikelompok iuntuk imembahas iberbagai 

ihal iyang iberguna ibagi ipengembangan ipribadi iataupun ipemecahan 

imasalah iindividu iyang imenjadi ipeserta ikegiatan ikelompok.Dalam 

ibimbingan ikelompok idibahas itopik-topik iumum iyang imenjadi 

ikepedulian ibersama ianggota ikelompok.18 

7) Layanan ikonsultasi imerupakan ilayanan ikonseling iyang idilaksanakan 

                                                             
 17Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:  Rhineka 

Cipta, 2004),  hal. 255-272 
 18Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok yang Berhasil, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2017), hal. 47 
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ioleh ikonselor iterhadap iseorang ikonsulti iyang imemungkinkan ikonsulti 

imemperoleh iwawasan, ipemahaman, idan icara-cara iyang iperlu 

idilaksanakan idalam imenangani ikondisi iatau ipermasalahan ipihak 

iketiga. iKonsultasi ipada idasarnya idilaksanakan isecara iperseorangan 

idalam iformat itatap imuka iantara ikonselor idengan ikonsulti. iDimanapun 

ikonsultasi idilaksanakan isuasana iyang itercipta iharuslah irileks idan 

ikondusif iserta imemungkinkan iterlaksananya iasas-asas ikonseling idan 

iteknik-teknik ikonsultasi idengan itujuan iagar ikonsulti idengan 

ikemampuan isendiri idapat imenangani ipermasalahan iyang idialami 

ipihakketiga. 

8) Layanan imediasi imerupakan ilayanan ikonseling iyang idilaksanakan 

iGuru iBK iterhadap idua ipihak iatau ilebih iyang isedang idalam ikeadaan 

isaling itidak imenemukan ikecocokan, iketidakcocokan iitu imenjadikan 

imereka isaling iberhadapan, isaling ibertentangan, idan isaling 

ibermusuhan iyang idapat imerugikan ikedua ibelah ipihak. i 

9) Layanan iadvokasi iberfungsi imembela ihak iseseorang iyang itercederai,  

iproses ikonseling iberupaya imemberikan ibantuan iagar ihak-hak 

ikeberadaan, ikehidupan, idan iperkembangan iindividu iyang 

ibersangkutan ikembali idiperolehnya iyang iselama iini idirampas,  

idihalangi,  idihambat, iberbagai ihak iyang isecara iumum idirumuskan idi 

idalam idokumen iHAM.19 

 

6. Guru Bimbingan dan Konseling 

                                                             
 19Prayitno, Konselor Profesional yang Berhasil,(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017),  hal. 

219 
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 Menurut iAbu iBakar iM. iLuddin, iGuru ibimbingan idan ikonseling iadalah 

iseseorang iyang imemiliki ikemampuan idalam imembantu iklien idalam i imengatasi 

idan memenuhi ikeinginan ikehidupan imanusia idi idunia idan idi iakhirat isesuai 

idengan itujuan idiciptakannya imanusia isebagai ihamba iAllah.20 

 Guru ibimbingan idan ikonseling iatau ibiasa idisebut ipula isebagai ikonselor 

isekolah imemiliki itugas ipokok iyaitu imemberikan ilayanan ikonseling isecara 

ioptimal idan imemandirikan isiswa iatau i iklien idi ilingkungan isekolah. i iHal iini 

iberdasarkan ipada iPP iNo.74 iTahun i2008. iGuru ibimbingan idan ikonseling 

imemiliki itugas, itanggung ijawab, iwewenang idalam ipelaksanaan ipelayanan 

ibimbingan idan ikonseling iterhadap ipeserta ididik. iKonselor iialah ipihak iyang 

imembantu iklien idalam iproses ikonseling, isebagai ipihak iyang ipaling imemahami 

idasar idan iteknik ikonseling isecara iluas, iKonselor ibertindak isebagai ifasilitator 

ibagi iklien idalam imenjalankan iperannya. iSelain iitu, iKonselor ijuga ibertindak 

isebagai ipenasihat, ikonsultan, iguru iyang imendampingi iklien isampai iklien idapat 

imenemukan isolusi idan imengatasi imasalah iyang idihadapinya. iMaka itidaklah 

iberlebihan ibila idikatakan ibahwa iKonselor iadalah itenaga iprofessional iyang 

isangat iberarti ibagi iklien.21 

 Guru ipembimbing/ iguru iBK isesuai idengan iSK iMENPAN iNo.84/1993 i 

beserta iaturan ipelaksanaannya, idijelaskan ibahwa iguru ipembimbing iadalah iguru 

iyang imempunyai ihak idan iwewenang imelaksanakan ikegiatan ibimbingan idan 

ikonseling idi isekolah iuntuk isejumlah imurid itertentu.22 

                                                             
 20Abu Bakar M. Luddin, Kinerja Kepala Sekolah dalam Kegiatan Bimbingan dan Konseling, 

(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), hal. 49 

 21Namora Lumongga Lubis,  Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011), 

hal. 21 
 22Ramayulis dan Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islami di Madrasah dan Sekolah, 

(Jakarta: Kalam Mulia, 2016), hal. 277 
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 Konselor isebagai ipihak iyang imemberikan ibantuan idi isekolah iharus 

imemiliki ikriteria iyang iminimal iterpenuhi iagar ipelaksanaan ilayanan iBK idapat 

iberjalan ioptimal. iDiuraikan isebagai iberikut i: 

1. Pemimbing iatau iKonselor iharus imelakukan itugas isesuai idengan 

ikemampuannya, iapabila iterdapat ipersoalan iyang idihadapi isiswa iberada 

idiluar ikemampuan ipembimbing iuntuk imemecahkannya imaka i iharus 

imenyerahkan ikepada ipembimbing iatau ipihak ilain iyang imengetahui. i 

2. Sebagai ituntutan iprofesi, ikonselor iharus isenantiasa iberusaha 

imengembangkan idiri idan ikeahlian imelalui iberbagai ikegiatan iseperti 

ipelatihan, ipenataran, idan iworkshop. i 

3. Konselor isekolah idipilih iatas idasar ikualifikasi ikepribadian, ipendidikan,  

ikemampuan idan ipengalamannya. 

4. Konselor ihendaknya imenggunakan iinformasi iyang itersedia itentang iindividu 

iatau isiswa iyang idibimbing ibeserta ilingkungan isebagai ibahan iuntuk 

imembantu iindividu isiswa iyang ibersangkutan ike iarah ipenyesuaian idiri iyang 

ibaik. i 

5. Konselor idalam imelaksanakan itugasnya ihendaknya imenggunakan iberbagai 

imetode idan iteknik. 

6. Konselor iharus imenghormati idan imenjaga ikerahasiaan iinformasi itentang 

iindividu iatau isiswa iyang idibimbingnya.23 

 

 

 

                                                             
 23Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 67-6  
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7. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

 Arti dari peran adalah sebagai suatu hal yang menjadi bagian/ 

memegang iperanan ivital iterutama idalam iterjadinya isuatu ihal/ iperistiwa. i 

iAdapun iperanan iguru iBK idi isekolah imenurut iRamayulis idan iMulyadi iadalah 

isebagai iberikut: 

1) Membuat icatatan imengenai ipeserta ididik iuntuk idipelajari 

2) Guru iBK iharus imendapati ikepercayaan idari iindividu iyang 

ibersangkutan 

3) Guru iBK iharus imenjelaskan imasalah-masalah iyang idihadapinya 

iterutama ikesulitan idi isekolah 

4) Guru iBK iharus imemimpin idan imemberikan isaran-saran ipemecahan 

imasalah iyang ipositif 

5) Guru iBK iharus imembesarkan ihati iindividu iagar iia imelakukan irencana 

ikegiatan iyang itelah iditetapkan isebanyak imungkin 

6) Guru iBK iharus imencatat iisi iwawancara iserta ihasil iyang itelah 

ididapatkan 

7) Guru iBK imemberikan ibimbingan iyang idiperlukan i isehingga iindividu 

idapat imelaksanakan iberbagai ikegiatan iatau iusaha iyang isesuai idengan 

ikemampuan idan imasalah iyang idihadapinya 

8) Apabila itercatat ikegiatan iyang itelah idilaksanakan iitu igagal imencapai 

isasaran, imaka iguru iBK iharus imemberikan ilayanan.24 

Menurut iAbu iBakar iM. iLuddin iGuru iPembimbing idalah iunsur iutama 

ipelaksanaan ibimbingan idi iSekolah. iPengangkatan idan ipenempatannya 

                                                             
24Ramayulis & Mulyadi,Bimbingan Konseling Islam di Madrasah dan Sekolah, (Jakarta: 

Radar Jaya, 2016),  hal. 286-290  
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ididasarkan iatas ikompetensi iyang idimilikinya, iyaitu ikemampuan idan 

iketerampilannya imemberikan ilayanan ibimbingan idan ikonseling.25 

Mulyasa idalam istandar ikompetensi idan isertifikasi iguru imemaparkan 

iadapun itugas iguru ibimbingan idan ikonseling isecara iumum iada idua iyaitu 

imemberikan ilayanan ibimbingan idan ikonseling idan imengasuh ianak: 

1) Memberikan ilayanan ibimbingan idan ikonseling, iguru ibimbingan idan 

ikonseling idi isekolah imemberi ilayanan ibimbingan idan ikonseling iuntuk 

ikepentingan isiswa. 

2) Membimbing idan imengasuh ianak, isesuai idengan iketentuan isurat 

keputusan ibersama imenteri ipendidikan idan ikebudayaan idan ikepala  

ibadan iadministrasi ikepegawaian iNegara iNomor i: i0433/P/1993 idan 

iNomor i: i25 itahun i1993, idiharapkan ipada isetiap isekolah iada ipetugas 

iyang imelaksanakan ilayanan ibimbingan iyaitu iguru ibimbingan idan 

ikonseling iuntuk i150 iorang isiswa.26 

Menurut iSaiful iAkhyar iLubis imenjelaskan ibahwa isecara iteoritis, i 

ikonseling iIslami iberupaya imemenuhi ikebutuhan imanusia, ibaik imaterial 

imaupun ispiritual. iMaknanya, imanusia ipada idasarnya imemiliki idua idimensi 

iyang isatu isama ilain isaling imelengkapi, iserta iharus iseimbang idalam imencapai 

ikebahagiaan ihidup. iLebih ilanjut imenurut iWinkel, iguru ibimbingan idan 

ikonseling/konselor isekolah iadalah itenaga iprofessional,  iyang imencurahkan 

iseluruh iwaktunya ipada ipelayanan ibimbingan i(full-time iguidance icounselor).27 

                                                             
 25Abu Bakar, M Luddin, Kinerja kepala Sekolah Dalam Kegiatan Bimbingan dan Konseling. 

(Bandung: Cita Pustaka, 2009), hal 69 
26Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),  

hal. 47-52 
 27Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami dalam Komunitas Pesantren, (Bandung: Citapustaka 

Media Perintis, 2015), hal. 334 
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Menurut Lesmana idalam iNamura iLumanggo iLubis, ikonselor iatau iguru 

ipembimbing iadalah ipihak iyang imembantu iklien idalam iproses ikonseling isecara 

iluas, ikonselor idalam imenjalankan itugasnya ibertindak isebagai ifasilitator ibagi 

iklien. iSelain iitu, ikonselor ijuga ibertindak isebagai ipenasihat, iguru, ikonsultan 

iyang imendampingi iklien isampai iklien idapat imenemukan idan imengatasi 

imasalah iyang idihadapinya.28 

Berdasarkan ipaparan imengenai iperan iguru iBK idiatas, imaka idapat 

iditarik ikesimpulan ibahwa iguru ibimbingan idan ikonseling imemiliki iperan 

ipenting idalam ipendidikan. iGuru ibimbingan idan ikonseling imemiliki itugas, 

ifungsi idan iperan itersendiri idan isaling imendukung idalam itatanan ipendidikan.  

iPeran iguru ibimbingan idan ikonseling, imembantu isiswa idalam iproses imemahami 

idiri, imenerima idiri,  imengarahkan idiri,  imemecahkan imasalah idengan imandiri,  

imengenal ilingkungannya, imerealisasikan ikeputusannya isecara ibertanggung 

ijawab iserta imembantu isiswa imengambil ikeputusan iarah istudi ilanjutan iyang 

itepat idengan iminat idan ibakatnya iserta imengembangkan ipotensi iyang idimiliki.  

iOleh ikarena iitu ikeberadaan iguru ibimbingan idan ikonseling isangat ipenting idalam 

imendukung ipendidikan idi isekolah iagar itercapainya itujuan idari ipendidikan. 

 

B. Perilaku Marah 

1. Pengertian Marah 

 Menurut iLinda iL iDavidoff, imarah iadalah isuatu iemosi iyang imempunyai 

iciri-ciri iaktivitas isistem isyaraf isimpatetik iyang itinggi,  idan iadanya iperasaan 

                                                             
 28Namora Lumongga Lubis,  Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011), 

hal. 21  
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itidak isuka iyang iamat ikuat iyang idisebabkan iadanya ikesalahan iyang imungkin 

inyata isalah iatau imungkin ipula itidak.29 

 Menurut iImam iGhazali, imarah ipada ihakikatnya iadalah igejolak ihati iyang  

imendorong iagresivitas. iEnergi imarah iini imeledak iuntuk imencegah itimbulnya  

ihal-hal inegatif ijuga iuntuk imelegakan ijiwa idan isebagai ipembalasan iakibat ihal-

hal iyang itelah imenimpa iseseorang.30 

 Marah iadalah isesuatu iyang isangat inormal, inamun isangat iperlu 

imembedakan iantara imarah, iagresi idan ikekerasan iyang iseringkali idisamakan.  

iMarah imerupakan ipotensi iperilaku, iyakni iemosi iyang idirasakan idalam idiri 

iseseorang. iSedangkan iagresi iatau ikekerasan i imerupakan iperilaku iyang imuncul 

iakibat iemosi itertentu ikhususnya imarah. iEmosi imarah itidak iharus iberujung ipada 

itindakan iagresi iatau ikekerasan ijika idikelola idengan ibaik, inamun isebaliknya ijika 

imarah itidak idikelola idengan ibaik, imaka imakan idapat iberdampak ipada 

imunculnya iperilaku iagresi iatau ikekerasan iyang itidak iditerima inorma isosial.31 

 Marah iialah iemosi iyang ipopular idalam ikehidupan isehari-hari, ibahkan 

ikerap idinamai i“emosi” idalam iarti ipeyoratif.  iBanyak iperilaku iyang imenyertai 

iemosi imarah, imulai idari itindakan idiam iatau imenarik idiri, ihingga itindakan 

iagresif iyang ibisa imencederai iatau imengancam idiri isendiri ibahkan iorang ilain. 

iKemarahan iatau imarah isangat itergantung idari ipersepsi iorang iyang 

ibersangkutan. iArtinya ikemarahan iyang idirasakan ioleh ikita iakan iberbeda 

idengan ikemarahan iyang idirasakan iorang ilain. iSuatu iperkara ibisa imenimbulkan 

ikemarahan ibagi iseseorang itetapi ibelum itentu imenimbulkan ikemarahan ibagi 

                                                             
 29Linda L Davidoff,  Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 2000) hal. 97 

 30Ahmad Fathoni El-Kaysi, Penyakit Hati dan Cara Mengobatinya, (Yogyakarta: Mutiara 

Media, 2011) hal. 85 
 31Rini Hayati, Syaiful Indra, Hubungan Marah dengan Perilaku Agresif pada Remaja,Jurnal 

Edukasi, Vol. 4, Nomor 1, 2018, hal. 72. Dikutip pada tanggal 15 september 2020 pukul 10.50 
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iorang ilain. iKarena iperkara itersebut ibisa idianggap isebagai ikesalahan ibagi 

iseseorang itapi itidak ibagi iorang ilain.32 

 Marah imerupakan ipercikan iapi ineraka. iKetika iseseorang imarah, iberarti 

idirinya isedang iberpihak ikepada isetan iyang iterkutuk. iSudah imenjadi isalah isatu 

idari isifat itanah iadalah idiam idan itunduk, isedangkan isifat iapi iadalah iberkobar 

idan imenyala-nyala, ibergerak idan ibergetar. iSeperti iyang idifirmankan iAllah 

idalam isurah iAl-A’raf ayat 12: 

      

     

    

     

Artinya “Apakah iyang imenghalangimu iuntuk ibersujud i(kepada iAdam) idi iwaktu 

iaku imenyuruhmu? iIblis imenjawab, i‘Aku ilebih ibaik idaripadanya. iEngkau 

iciptakan iaku idari iapi, isedangkan idia iEngkau iciptakan idari itanah”.33 

 Dari ipengertian idiatas, idapat iditarik ikesimpulan ibahwa imarah iialah 

igejolak ijiwa iyang imengakibatkan idarah idalam ihati imendidih isehingga 

imendorang inafsu iingin imembalas. iJika igejolak iini isangat ikeras, imaka ibisa 

imengobarkan iapi imarah. iAkibatnya, idarah idalam ihati imendidih isemakin 

idahsyat isehingga imenyebabkan iseseorang icondong iuntuk ibertingkah ilaku 

agresif. 

 Menurut Setiawan Budi Utomo, paling tidak ada tiga karakter marah 

dalam Islam. 

                                                             
 32Dardiono, Hemat Emosi Strategi Meraih Keberhasilan dan Kebahagiaan yang Optimal, 
(Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2011), hal. 47 

 33Departemen Agama RI, Al-qur’an Hafalan, (Bandung: Cordoba, 2019), hal. 152 
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1. Marah iyang irendah, iditandai idengan iketidakmampuan iseseorang iuntuk 

imarah iwalaupun isebenarnya imengharuskan iorang itersebut imarah, ihanya 

isaja idalam ibatinnya imerasa isangat idongkol iterhadap iobjek ikemarahannya 

iitu. iSeperti isaat imenghadapi ikemungkaran idan imusuh-musuh iAllah. 

iTentunya idengan icara iyang isehalus imungkin, idan itidak iterkesan imembenci 

imeskipun isebenarnya isangat imembencinya. iSeperti ifirman iAllah idalam 

iSurah iAn-Nahl iayat i125: 

    

  

   

     

      

    

   

Artinya “Serulah i(manusia) ikepada ijalan iTuhanMu idengan ihikmah idan 

ipelajaran iyang ibaik idan ibantahlah imereka idengan icara iyang ibaik. 

iSesungguhnya iTuhanMu iDialah iyang ilebih imengetahui isiapa iyang itersesat 

idijalanNya idan iDialah iyang imengetahui iorang-orang iyang mendapat 

petunjuk”34 

2. Marah yang itinggi, iditandai idengan iadanya isifat imarah iyang itak iterkontrol 

idan ikeluar idari iakal isehat iserta inorma iagama. iSuatu ihal iyang isepele ibisa 

imenimbulkan ikemarahan iyang isangat ibesar ibagi iorang iyang imemiliki 

ikarakter ikedua iini. iAtau idalam ipsikologi idisebut isebagai itemperamental. 

                                                             
 34Departemen Agama RI, Al-qur’an Hafalan, (Bandung: Cordoba, 2019), hal. 281 
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3. Marah imoderat, iyaitu isikap iterpuji iyakni itetap iberada idalam ikendali iakal 

isehat idan ikesadaran iagama, isekali ipun idalam ikeaaan imarah.35 

Dampak iyang iditimbulkan idari isikap imarah isangat imerugikan, idari isegi 

imedis iorang-orang iyang imelampiaskan ikemarahan idapat idengan imudah 

imenderita itekanan idarah itinggi i(hipertensi) idan irobeknya ipembuluh idarah. iHal 

iini idikarenakan itekanan idarah imenjadi iterlalu itinggi,  isedangkan ipembuluh 

idarah ikehilangan ikemampuan iuntuk imemperluas idiri iketika imenampung 

itambahan idarah iyang iterpompa.Selain iitu ijuga iada idampak ipsikologis, iyakni 

iberupa irasa ipenyesalan iyang iteramat idalam, idepresi, ifrustasi, ikurang ipercaya 

idiri, ipemurung idan ipengutukan iterhadap idiri isendiri.Disamping iitu, idampak 

imerugikan idari isikap imarah ijuga iterdapat idari isegi isosial, iyaitu iputusnya itali 

isilaturahmi,  imerusak ihubungan idengan iorang isekitar idan imenyempitkan icircle 

ipergaulan idi imasyarakat.36 

Selain imeluapkan ikemarahan, imenahannya ijuga imenjadi ipemicu 

iberbagai ipenyakit. iSebuah istudi idi iAmerika imenjelaskan ibahwa imarah idan 

imenahannya imemiliki idampak ikesehatan iyang isama, imeskipun iberbeda itingkat 

ikeparahannya. iJika ikita imenahan imarah, itidak iakan iragu iuntuk imenderita 

ihipertensi idan iterkadang ijuga ikanker iserta idapat imenyebabkan iserangan 

ijantung imematikan, ikarena iketika iledakan ikemarahan iterjadi iitu isulit  iterkontrol. 

iKarena ikondisi ifisik ibegitu ierat ikaitannya idengan ipsikologis, imaka ikemarahan 

ijuga idapat imenyebabkan ikelenjar idan iorgan-organ ivital ilainnya iuntuk 

imengeluarkan ihormon isampai-sampai imengganggu, idan imengakibatkan 

imelemahnya isistem ikekebalan itubuh. iHal iini imenjelaskan imengapa isel-sel 

                                                             
 35Ahmad Fathoni El-Kaysi, Penyakit Hati dan Cara Mengobatinya, (Yogyakarta: Mutiara 
Media, 2011) hal. 86-87 
 36Uman Syihab, Obat Kuat Iman, (Tangerang: Penerbit Kataelha, 2010), hal. 154 
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isehat idapat iberubah imenjadi isel ikanker ikarena itidak iadanya isistem ikekebalan 

iyang inormal.37 

 Dari iuraian idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ikemarahan isangat 

imerugikan, ibaik idalam ikonteks imedis, ipsikologi, imaupun isosial.  iKemarahan 

isebaiknya idihindari ibahkan iditinggalkan imengingat iburuknya idampak imarah 

ipada idiri isendiri idan ijuga ilingkungan. 

2. Faktor-Faktor iyang iMenyebabkan iPerilaku iMarah 

Faktor iinternal iyang imenyebabkan iemosi imarah iadalah imenyangkut 

ikontrol idiri iseseorang, ipola ipandang iyang idianutnya iserta ikebiasaannya idalam 

imerespon isuatu imasalah.  iSelain iitu, ihal-hal iyang imempengaruhi ikemarahan 

idiantaranya iadalah itipe ikepribadian, ikurangnya iketerampilan iproblem isolving, 

iingatan iyang itidak imenyenangkan, iefek ihormon, ikecemasan, idepresi,  

ipermusuhan, itekanan, iagitasi, idan imasalah isistem isaraf. iKehadiran ikondisi 

itidak imenyenangkan idapat imemperkuat irasa imarah idan iketidakmampuan 

imengontrol idiri. iSedangkan ifaktor ieksternal iantara ilain iadalah, isituasi-situasi 

idiluar idiri iseseorang iyang imemancing irespon iemosional, ilatar ibelakang iserta 

ibudaya ilingkungan isekitar, ipengasuhan iorang itua iyang ikurang ibaik, itekanan 

isosial,  istatus isosial iekonomi, i isituasi idan ifaktor ilingkungan i(seperti ikemacetan, 

isuara iberisik).38 

Masa iremaja isering idikaitkan idengan iemosi iyang itidak istabil. iPada imasa 

itersebut, iremaja imungkin iakan imudah imarah ipadahal itidak idisertai idengan 

                                                             
 37Jerry D. Gray, Rasulullah is My Doctor, (Jakarta: Gema Insani, 2012) hal. 94 
 38Wetrimudrison, Seni Pengendalian Marah dan Menghadapi Orang Pemarah, (Bandung: 

Alfabeta, 2005), hal. 32 
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ipenyebab iyang ijelas. iRemaja iterbilang ilabil idan isedang idalam ipencarian ijati 

idiri imenuju idewasa.39 

Menurut iDesmita idalam iPsikologi iPerkembangan ipenyebab imarah 

iterhadap iremaja iadalah: 

1. Merasa iditindas, iremaja isedang ibelajar iuntuk imandiri idan imemandang 

isebagian ibesar iotoritas isebagai isuatu ipenindasan iyang imenghalanginya  

iuntuk iberekspresi idan iberkreasi. 

2. Depresi, ihal iini idisebabkan ikarena ipenumpukan irasa isedih, itertekan, iputus 

iasa, ikecewa iyang itertahan idalam ikurun iwaktu itertentu imenjadi ipenyebab 

iremaja imudah imeluapkan iamarahnya. 

3. Perasaan icemas, iperasaan icemas iyang itak ikunjung isurut ijuga idapat 

imenyebabkan iemosi itidak istabil, iakibatnya iremaja imenjadi imudah imarah. 

4. Kebingungan isecara isosial, isemua iremaja ipasti iakan imasuk ike ilingkungan 

isosial iyang ibaru iketika imereka imemasuki itahun iajaran ibaru. iDirinya iakan 

imulai imenyesuaikan idiri idengan iteman-teman ibarunya idan imungkin 

imerasakan iperbedaan ilatar ibelakang iserta icara ibersosialisasi. iTerkadang, 

iproses itersebut idibilang isulit iuntuk idilalui idan imenyebabkan iremaja irentan 

imarah. 

5. Pubertas, iremaja iakan imenglami iperubahan ihormon idan iperkembangan ifisik 

iyang imenyebabkan iremaja imenjadi ilabil isecara iemosi. iHal iini ibisa imenjadi 

imetamorfosis ifisik idan ipsikologis iyang ilengkap. iDirinya itidak imengerti 

                                                             
 39Risa Yuliani, Emosi Negatif Siswa Kelas IX SMAN 1 Sungai Limau, Jurnal Ilmiah 

Konseling, Vol.2 No.1, 2013, hal.153. dikutip pada tanggal 30 Juli 2020 pada pukul 20.30 
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idengan isemua iyang iterjadi. iOleh ikarena iitu, idirinya isulit  iuntuk imengontrol 

iemosi iyang ipada iakhirnya idiekspresikan isecara imeledak-ledak.40 

Hal-hal iyang idapat imenyebabkan imarah idiantara ilain iadalah isifat iujub,  

ibercanda, isaling iunjuk ikekuatan, isaling imenjauhi,  ikhianat, idan itamak iuntuk 

imendapatkan iharta, iperhatian iatasan iserta ikedudukan iyang ilebih itinggi.  iSecara 

isyariat iIslam isemua iini imerupakan isifat iyang itercela.41  

Menurut iAkram iRidha ifaktor iyang imenyebabkan igejolak imarah ipada 

isiswa iialah: 

1. Gejolak iketeladanan. 

Mental ikejiwaan iremaja isangat iterpengaruh ioleh ikondisi isebagian iorang 

idewasa iyang ibanyak imengatakan isesuatu iyang itidak imereka ikerjakan iatau 

isaat imereka imenyaksikan iorang idewasa iyang itidak iberetika, idengan ikata 

ilain isosok iketeladanan iremaja itidak imencerminkan isikap iyang isemestinya i. 

2. Minimnya iskill. 

Hal iini idilatarbelakangi ioleh igelora isemangatnya iyang ibisa ijadi ilebih ibesar 

idari ikemampuannya. iAkibatnya, iia itidak idapat imerealisasikan iapa iyang 

itelah idirencanakannya. iHal iini imenimbulkan irasa ikecewa idan imarah ipada 

idiri iremaja. 

3. Minimnya ipengakuan. 

Remaja imerasa ibahwa isemua iorang imemperlakukannya iseperti ianak ikecil 

isehingga imenyebabkan iremaja imerasa idilecehkan.Hal iini idapat imemicu 

imarah ipada iremaja. 

4. Minimnya ipemenuhan ikebutuhan. 

                                                             
 40Ibid, hal.155 
 41Abu Ubaidah Usamah, Penyakit Hati dan Jurus Ampuh Mengobatinya, (Surakarta: Ziyad 

Visi Media, 2011), hal. 42 
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Misalnya, ipemenuhan ihajat ibiologis, iekonomi, iaktivitas idan iseks iyang 

isedikit ibanyak iterbentur ipada inorma-norma iyang iberlaku, ibaik inorma 

iagama imaupun itradisi. 

5. Kegagalan idalam imenjalin ihubungan idengan ilawan ijenis. 

Termasuk idalam ipoin iini iadalah ikesulitan iremaja idalam ibersinergi idengan 

iorang ilain. 

6. Tekanan isosial. 

Tekanan itersebut iberupa iikatan-ikatan inorma iyang imenurut iremaja isebagai 

ipenghambat ikebebasannya iuntuk iberekspresi. iRemaja itidak imemahami iarti 

ikebebasan iyang iterkontrol idan iterbatas.Ia ihanya imemahami ibahwa 

ikebebasan iadalah idirinya iharus ibisa imelakukan iapapun idan ikapanpun 

isesaui idengan ikehendak idirinya.42 

 Dari iuraian idi iatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa ifaktor iyang 

imempengaruhi imarah iterbagi imenjadi idua, iyaitu ifaktor iinternal idan 

ieksternal. iKeseluruhan ifaktor-faktor idiatas imempengaruhi igejolak iemosi 

inegatif i ikhususnya imarah iseseorang iterutama ibagi iremaja. 

 

3. Bentuk-Bentuk Emosi Marah 

Menurut iNay i(dalam iAdiati, i2012) iseorang iahli ianger imanagement 

i(pengelolaan imarah) imenyebutkan iberbagai ibentuk ikemarahan. iUntuk iistilah 

ibentuk ikemarahan idisebut isebagai iwajah ikemarahan iadalah isebagai iberikut: 

1. Pasif-agresi 

                                                             
 42Akram Ridha, Manajemen Gejolak, Panduan Ampuh Orangtua Mengelola Gejolak 

Remaja, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2006), hal. 95-96 
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 Karakteristik iyang ibisa idilihat iialah imenahan ipujian, ikepedulian iatau 

iperhatian, imenjaga ijarak iketika imarah, imelakukan isesuatu iyang idiketahui 

idapat imembuat ikesal iorang ilain idan ibisa iberlangsung ilama. 

2. Sarkasme 

 Karakteristik iyang idimunculkan iadalah imelontarkan isindiran iyang 

imenyakitkan, imembuka iaib iseseorang idihadapan iorang ilain, imengeraskan 

isuara idan isikap iyang imembuat iorang itidak isuka. 

3. Kemarahan idingin 

 Biasanya iditandai idengan imenjauhkan idiri idari iorang ilain iselama 

ibeberapa iwaktu, imenjaga ijarak, imenolak imenunjukkan iapa iyang imenjadi 

imasalah, icenderung ilebih ibanyak idiam iketika imarah. 

4. Permusuhan 

 Menunujukkan isuatu igejolak iperasaan, imeninggikan ivolume isuara,  

imenunjukkan itanda-tanda ifrustasi idan ikekesalan iterhadap iorang ilain idan 

iberlaku iseolah-olah idiburu iwaktu. 

5. Agresif 

 Ditandai idengan isuara iyang imeninggi, imelontarkan ikata-kata iyang 

ikeras iatau imenghina,  icacian, isumpahan idan ituduhan. iMemiliki ipikiran iatau 

igambaran imental iuntuk imenyakiti iorang ilain idan imenumpahkan ikemarahan 

idengan imenyentuh, imenghadang, idan imemukul.43 

Menurut iDidi iSukyadi,  imarah imemiliki iprototipe i ifisiologis imaupun 

ipsikologis.  iCiri-ciri iorang imarah ipada iumumnya iterkait idengan ikesan iatau 

igejala ifisik i(fisiologis) iyang iteramati isaat iseseorang imarah. iMisalnya imata 

                                                             
 43Harrista Adiati, Jurus Jitu Mengelola Amarah, (Jakarta: Gramedia, 2012), hal. 64 
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imelotot, isuara imeninggi iatau isangat iberat, iraut iwajah idan iotot-otot itegang, 

itiba-tiba idiam, iuring-uringan, iberkata ikasar isambil iberteriak, idegup ijantung 

iyang icepat, imelakukan igerakan iseperti imemukul iatau imenendang. iCiri ilainnya 

ilebih ibersifat isosio-emosional,  iyakni iteramati ikarena iada iinteraksi idengan 

ilingkungan isekitar. iMisalnya imenarik idiri idan imenyendiri, ikurang ipeduli 

idengan ilingkungan isekitar idan isebagainya.44 

 

4. Cara iMengatasi iMarah 

Menurut i iShawki iada idua iterapi ipsikologis iuntuk imeredakan ikemarahan,  

iyaitu: ipertama, imengurangi ikepekaan iemosional idengan imelatih ipasien 

idibawah ipengawasan iuntuk ibersantai ijika ibertemu idengan isituasi isulit  

isedangkan iia iia itidak imerasakan ikegembiraan. iKedua, imelalui irelaksasi 

ipsikologis idan ifisik, isembari imengingat ipengalaman iyang ipaling isulit iyang ibisa 

idiatasinya.45 

Meluapkan ikemarahan, iapalagi isecara iberlebihan imerupakan isalah isatu 

iekspresi imemanjakan iego iyang icenderung ibersifat inegatif. iKemarahan 

iseharusnya idiatasi idengan imengubah iperilaku imanusia iitu isendiri idalam 

imenghadapi imasalah isehari-hari, iyaitu idengan iketenangan, ikesabaran idan 

ikehalusan ibukan idengan ikemarahan. iRasulullah imengajarkan ikepada ipara 

isahabatnya ibagaimana ikiat iatau icara idalam imengatasi iamarah, iyaitu: i 

1. Membaca ita’awudz, imeminta iperlindungan ipada iAllah idari igodaan isetan, 

ifirman iAllah iQS. iAl-A’raf iayat i200 imenyatakan ibahwa imarah ibisa iberasal 

                                                             
 44Didi Sukyadi, Peranan Prototipe dalam pendefenisian Konsep Abstrak “Marah” dan 

“Benci”,Kajian Linguistik dan Sastra. Vol. 18, Nomor. 35, 2006, hal. 179-181. Dikutip pada tanggal 

15 September 2020 pukul 11.42 
 45Ahmad Fathoni El-Kaysi, Penyakit Hati dan Cara Mengobatinya, (Yogyakarta: Mutiara 

Media, 2011) hal. 93-94 



34 

 

 
 

idari isetan, ioleh isebab iitu ihendaknya ikita imemohon iperlindungan ikepada 

iAllah isebagai isuatu ibentuk ipengamalan ikita iterhadap iAl-qur’an. 

    

     

    

Artinya “Dan jika isetan idatang imenggodaamu, imaka iberlindunglah ikepada 

iAllah. iSesungguhnya iDia iMaha iMendengar iMaha iMengetahui” i
46 

2. Diam, imarah ibisa ikeluar imenjadi ikata-kata iyang itidak idiridhoi iAllah, iseperti 

ikata-kata ikufur, icaci imaki,  imengumpat idan isebagainya. iMaka ihendaklah 

ikita imenahan ilisan iketika imarah. iSeperti isabda iRasulullah iyang 

idiriwayatkan ioleh iImam iAhmad iberikut: 

دكُُمْ  فَٰلْيَٰسْكتُْ وَٰ إِذَٰا غَٰضِبَٰ أَٰحَٰ  

Artinya “Jika salah seorang diantara kalian marah, diamlah” (HR. 

Ahmad, 1:239).47 

3. Berganti posisi, dari Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: 

بُ،وَٰ  قَٰائِمٌفَٰلْيَٰجْلِسْ،فَٰإنِْذَٰهَٰبَٰعَٰنْهُالْغَٰضَٰ هُوَٰ دكُُمْوَٰ َٰحَٰ إلِاَّفَٰلْيَٰضْطَٰجِعْ إِذَٰاغَٰضِبَٰأ  

Artinya “Bila isalah isatu idi iantara ikalian imarah isaat iberdiri, imaka 

iduduklah.Jika imarahnya itelah ihilang i(maka isudah icukup). iNamun ijika 

itidak ilenyap ipula imaka iberbaringlah”.( iHR. iAbu iDaud, iNo. i4782).48 

4. Mengambil iWudhu 

                                                             
 46Departemen Agama RI, Al-qur’an Hafalan, (Bandung: cordoba, 2019), hal. 176 

 47Muhammad Fuad, Mutiara Hadts Shahih Bukhari dan Muslim, (Surabaya: Bina Ilmu Offet, 
2012), hal. 96 
 48Ibid, hal. 75 
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اءِ فَٰإذَِٰا غَٰ  ا تطُْفَٰأُ النَّارُ باِلْمَٰ إنَِّمَٰ إنَِّ الشَّيْطَٰانَٰ خُلِقَٰ مِنْ النَّارِ وَٰ بَٰ مِنْ الشَّيْطَٰانِ وَٰ دكُُمْ إنَِّ الْغَٰضَٰ ضِبَٰ أَٰحَٰ

أْ  ضَّ  فَٰلْيَٰتَٰوَٰ

Artinya “Sesungguhnya imarah iitu idari isyaitan, idan isyaitan iitu idijadikan 

idari iapi, idan iyang idapat imemadamkan iapi ihanyalah iair, imaka iapabila 

iseseorang idalam ikeadaan imarah, ihendaklah iia isegera iberwudhu”.(HR. 

Abu Daud, No 4784).49 

5. Mengingat wasiat Nabi shallallhu ‘alaihi wa sallam, salah satunya ialah: 

هُوَٰ قَٰادِرٌ عَٰلَٰى أَٰنْ ينُْفِذَٰهُ دَٰعَٰاهُ اللهُ عَٰزَّ  نْ كَٰظَٰمَٰ غَٰيْظًا وَٰ لَّ عَٰ  وَٰ مَٰ لاَٰئقِِ يَٰوْمَٰ الْقِيَٰامَٰ لَٰى رُؤُوْسِ اجَٰ تَّى لْخَٰ ةِ حَٰ

هُ اللهُ مِنَٰ الْحُوْرِ الْعِيْنِ  ي رَِٰ ا شَٰاءَٰ يخَُٰ  مَٰ

Artinya “Barangsiapa menahan amarahnya padahal mampu 

meluapkannya, Allah akan memanggilnya di hadapan para makhluk pada 

hari kiamat untuk memberinya pilihan bidadari yang ia inginkan”.( HR. 

Abu Daud, No. 4777).50 

 Dari abu Ad-Darda’ radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, 

“Wahai Rasulullah tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang dapat 

memasukkan dalam surga”. Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam brsabda: 

ن ةِ لاَٰتَٰغْ  لَٰكَٰ الْجَٰ بْ وَٰ ضَٰ  

Artinya “Janganlah engkan marah, maka bagimu surga”.( HR. Thabrani 

dalam Al-Kabir).51 

ا الشَّديْدُ الَّذِيْ يَٰمْلِكُ نَٰفْسَٰ  عَٰةِ إنَِّمَٰ رَٰ الْغَٰضَٰبِ هُ عِنْدَٰ لَٰيْسَٰ الشَٰدِيْدُ باِالصُّ  

                                                             
 49Ibid, hal 138 
 50Ibid, hal. 32 

 51Ibid, hal. 90 
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Artinya “Orang iyang ikuat ibukanlah idengan ibergulat, inamun iorang iyang 

ikuat iitu iadalah iorang iyang imampu imengendalikan idirinya iketika imarah”. 

i(HR. iBukhari).52 

Menurut Ahmad Fathoni, ada beberapa kiat untuk mengendalikan 

amarah, antara lain: 

1. Memaafkan, ibersikap ilembut idan itegar idengan imengharap iridho 

idan ibalasan iterbaik idari iAllah. 

2. Mengingat ibalasan idi iakhirat ijika ikita imelampiaskan ikemarahan. 

3. Mengingat ipesan iNabi iMuhammad iShallallahu i‘alaihi iwa isallam  

idalam ihadist-hadistnya itentang imarah. 

4. Memikirkan ikembali idengan itenang, itentang ifaktor iyang imenjadi 

ipemicu imarah, iapakah imemang isepatutnya idisikapi idengan imarah 

iatau itidak. 

5. Tersenyum,  icobalah ibercermin isaat imarah, ilihatlah ibetapa 

ijeleknya iraut iwajah iketika imarah, ikemudian itersenyumlah.  

iPercaya iatau itidak, ikemarahan iyang imendera iakan isirna iperlahan-

lahan. 

6. Positif iThinking i(husnudzan) idan imencoba imemahami ialasan 

isikap idan iperilaku iorang ilain iyang imemancing ikemarahan ikita. 

7. Berlatih imenunda iamarah, idengan itidak imelampiaskan iamarah 

isecara ispontan idan irefleks. 

8. Membaca ita’awudz idan iberdoa ikepada iAllah iagar iterhindar idari 

iprovokasi isetan idan ijebakan ifitnah iyang imenyesatkan.53 

                                                             
 52Abu Ubaidah Usamah, Penyakit Hati dan Jurus Ampuh Mengobatinya, (Surakarta: Ziyad 

Visi Media, 2011), hal. 43 
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Salah isatu icara iampuh imengatasi irasa imarah iadalah idengan icara 

imemaafkan. iSifat ipemaaf imerupakan ikebalikan idari isifat ipemarah iyang itelah 

idipaparkan idi iatas. iMemaafkan ikesalahan iorang ilain imemiliki idampak ibaik, 

isalah isatunya idari isegi ikesehatan. iSikap imemaafkan ijuga imemiliki ipengaruh 

iterhadap ikesehatan ijiwa imaupun ihubungan iantarmasnusia.54 

Menurut iWorthington iJr, iterdapat iketidaksamaan iaktivitas ihormon idan 

ikeadaan idarah isi ipemaaf idan isi ipemarah. iPola ihormon idan ikomposisi izat  

ikimia idalam idarah iorang iyang itidak imemaafkan ibersesuaian idengan ipola 

ihormon iemosi inegatif iyang iterkait idengan istress.Sikap itidak imemaafkan 

icenderung imengarah ipada itingkat ikekentalan idarah iyang ilebih itinggi.Keadaan 

ihormon idan idarah isebagaimana idipicu isikap itidak imemaafkan iini iberdampak 

iburuk ibagi ikesehatan.55 

Sikap itidak imemaafkan imemiliki itingkat ipenegangan iotot ialis imata 

ilebih itinggi, idaya ihantar ikulit ilebih itinggi idan itekanan idarah ilebih itinggi.  

iSebaliknya, isikap imemaafkan imeningkatkan ipemulihan ipenyakit ijantung idan 

ipembuluh idarah.Sikap ipemaaf ijuga iberperaan isebagai ipenyangga iyang idapat 

imenekan ireaksi ijantung idan ipembuluh idarah isekaligus imemicu ipemunculan 

itanggapan iemosi ipositif iyang imenggantikan iemosi inegatif.56 

Berdasarkan ipemaparan idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iada 

ibanyak icara iuntuk imengatasi iamarah, isalah isatunya iyang ipaling iberkesan 

iadalah imemaafkan. iDengan imemaafkan idapat imengobati iamarah iseseorang,  

                                                                                                                                                                             
 53Ahmad Fathoni El-Kaysi, Penyakit Hati dan Cara Mengobatinya, (Yogyakarta: Mutiara 

Media, 2011) hal. 96-97 
 54Catya Alentina, Memaafkan dalam Konflik Hubungan Persahabatan, Journal Ilmiah 

Psikologi, Vol. 9, No. 2, 2016,hal.170 dikutip pada tanggal 29Juli 2020 pada pukul 14:26 
 55Worthington Jr, Forgiveness in Health Research and Medical Practice, Explore, Vol. 1 No. 

3,2005. Hal. 56. Dikutip  pada tanggal 15 Agustus 2020 pada pukul 09.25 
 56Ahmad Fathoni El-Kaysi, Penyakit Hati dan Cara Mengobatinya, (Yogyakarta: Mutiara 

Media, 2011) hal. 105 
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imencegah itimbulnya ipenyakit ihati idan ijuga ipenyakit ifisik iseperti ihipertensi,  

iserangan ijantung, imaag, idan isebagainya iserta idapat imenyelamatkan 

ihubungan idengan iorang iterkasih. 

 

5. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan iberagam ireferensi iyang ididapatkan i ipeneliti, iyakni iberupa 

ibuku-buku idan ijurnal,  ibahwa isebelumnya itelah iada ipenelitian iterdahulu iyang 

itelah imelakukan ipenelitian iyang iberkaitan idengan itopik ipenelitian iini. i i 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iDesi iSafitri idari iUniversitas iIslam iNegei 

iSultan iSyarif iKasim iRiau iPekanbaru, i idengan ijudul i“Peran iGuru iBK idalam 

iMengendalikan iEmosi iNegatif iSiswa idi iSekolah iMenengah iPertama iNegeri 

i23 iPekanbaru” ipenelitian iini idilakukan ipada itahun i2011. iSetelah idilakukan 

ipenelitian, idiperoleh ihasil itemuan ibahwa iperan iguru iBK idalam 

imengendalikan iemosi inegatif isiswa isudah iberjalan idengan ibaik idan 

isebagaimana imestinya isesuai idengan itugas ipokok iKonselor isekolah iyaitu 

idengan imembuat iprogram iBK. iGuru iBK imemberikan ilayanan isesuai 

idengan ikondisi isiswa. iSelain iitu, iditemukan ipula ifaktor iyang imempengaruhi 

iemosi inegatif isiswa iyaitu isiswa iyang iterlalu isering idikritik, isiswa 

idiperlakukan iseperti ianak ikecil, isiswa imerasa idiperlakukan isecara itidak iadil 

idan isiswa idihalangi imembina ikeakraban idengan ilawan ijenis. 

2. Pada itahun i2016 itelah idilakukan ipenelitian iberjudul i“Layanan iKonseling 

iIndividu idalam iMengatasi iEmosi iNegatif iSiswa iTunanetra idi iMAN 

iMaguwoharjo” ioleh iUtik iMukaromah idari iUniversitas iIslam iNegeri iSunan 

iKalijaga. iDari ipenelitian itersebut, idiperoleh ihasil ibahwa ijenis-jenis iemosi 
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inegatif isiswa itunanetra idi iMAN iMaguwoharjo iyaitu iemosi imarah, iemosi 

isedih, iemosi itakut idan iemosi ibenci.  iMetode ilayanan ikonseling iindividu 

iyang idigunakan ioleh iguru iBK iyaitu imenyesuaikan ikarakter isiswa ibeserta 

imasalah iyang idihadapinya, idalam ipenelitian iini ipenyelesaian imasalah 

iterkait idengan iemosi inegatif isiswa itunatetra iyaitu idengan imenggunakan 

imetode idirektif idan iektektif. 

3. Penelitian iyang idilakukan ipada itahun i2013 ioleh iRisa iMulyani iyang iberjudul 

i“Emosi iNegatif iSiswa iKelas iXI iSMAN i1 iSungai iLimau”. iBerdasarkan 

ipenelitian itersebut idapat idisimpulkan ibahwa iemosi inegatif isiswa idapat 

idilihat idari ibentuk-bentuk idan ifaktor-faktor iyang imenyebabkan itimbulnya 

iemosi inegatif.  iDampak iemosi inegatif idan iupaya iyang idilakukan iuntuk 

imengendalikan iemosi inegatif idikategorikan itinggi, ihal iini iterlihat iketika 

isaat imenyebarkan iangket ibanyak idari isiswa iyang itidak imenyetujui 

ipernyataan iyang iberkaitan idengan iaspek itersebut. i 

4. Penelitian iyang iberjudul i“Konsep iAmarah iMenurut iAl-qur’an” iyang 

idilakukan ioleh iUmar iLatief ipada itahun i2015. iHasil idari ipenelitian itersebut 

iadalah imarah iadalah igejolak ihati iyang imendorong iagresifitas. iKemarahan 

iatau imarah isangat itergantung idari ipersepsi iorang iyang ibersangkutan. iDalam 

iAl-qur’an idisebutkan ibahwa imanusia iadalah imakhluk iyang iselalu ierat 

ikaitannya idengan ikeadaan imerugi ikecuali iorang-orang iyang imempunyai 

iempat isifat, iyaitu iberiman,  iberamal ishaleh, isaling iberwasiat ikepada 

ikebenaran idan isaling iberwasiat ikepada ikesabaran. iOleh ikarena iitu, 

iseseorang iyang itidak idapat imengendalikan ijiwanya imaka iakan irentan 

imenimbulkan isifat imarah. iKetika iseseorrang isedang imarah, imaka ipasti iia 
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itidak imampu ilagi imengendalikan iakal idan iaktivitasnya ibahkan iucapannya. 

iHal iini iakan imembawa ikepada itindakan iyang itidak iterkontrol iatau imungkin 

iakan iterjadi isesuatu iyang itidak idiinginkan ikarena iterbawa iamarah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif. iMenurut iBogdan idan 

iTaylor, isebagaimana idikutip iMoleong imendefinisikan imetode ikualitatif isebagai 

iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau 

ilisan idari iorang-orang idan iperilaku iyang idiamati. iPendekatan iini idiarahkan ipada ilatar 

idan iindividu itersebut isecara iholistic i(utuh).57
 i 

Peneliti iakan imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif idalam ipenelitian iini 

isebab isangat irelevan idengan ijudul iyang iakan iditeliti ikedepannya. i iPenelitian 

ikulalitatif i imerupakan ipenelitian iyang iberupa ideskriptif iberisi inarasi-narasi iterkait  

imasalah iyang isudah idirumuskan idan i iakan idiungkap iserta iditeliti ipeneliti idengan 

isubjek, iobjek idan itempat iatau ilokasi ipenelitian. iPenelitian ikualitatif ijuga iakan 

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata iyang iakan ipeneliti ipaparkan. 

 

B. Lokasi iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iSMP iYayasan iKarya iBunda 

iMandiriyangberalamatkan idi iJl. iKapten iBatu iSihombing, iTembung, iKecamatan 

iPercut iSei iTuan, iKabupaten iDeli iSerdang, iProvinsi iSumatera iUtara.Pemilihan itempat 

iini ididasarkan iatas ipertimbangan ikemudahan idalam imemperoleh idata. iLokasi 

ipenelitian ijaraknya idekat idengan itempat itinggal ipeneliti idan isesuai idengan 

                                                             
57Syaukani. Metode Penelitian Pendidikan. Medan: Perdana Publishing. 2018. Hal 32 
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ikemampuan, ibaik iwaktu idan ijuga iketerbatasan idan isehingga ipeneliti ibisa ilebih 

imemfokuskan ipada imasalah iyang iakan iditeliti. 

 

C. Waktu iPenelitian 

Penelitian iakan idilaksanakan iselama itiga ibulan idimulai idari ibulan 

iSeptember ihingga iNovember i2020 idi imulai idari ipengajuan ijudul, imelaksanakan 

iseminar iproposal idan imelakukan ipenelitian idi iSekolah iyang itelah iditetapkan iyaitu idi 

iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang. 

 

D. Subjek idan iObjek iPenelitian 

 Subjek ipenelitian ikualitatif iini iadalah iinforman iyang ihendak idigali 

iinformasinya ioleh ipeneliti. iOleh ikarena iitu, isubjek idari ipenelitian iini iialah ikepala 

isekolah, iguru ibimbingan idan ikonseling, iserta isiswa iSMP iYayasan iKarya iBunda 

iMnadiri iDeli iSerdang.Dalam ihal iini, iguru iBK idan isiswa isebagai iinforman iprimer 

isedangkan ikepala isekolah idan isiswa isebagai iinforman isekunder. 

1. Kepala isekolah iSMPYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang, isebagai 

ipimpinan iyang ibertanggungjawab isecara ikeseluruhan idan imelakukan 

ikoordinasi iterhadap isegala iaktivitas iyang idilaksanakan ioleh iguru ibimbingan 

idan ikonseling. 

2. Guru ibimbingan idan ikonseling isebagai ipelaksanaan ikegiatan ibimbingan idan 

ikonseling 

3. Siswa iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang iyang idijadikan 

isebagai isubjek idan iinforman ipenelitian. iAdapun iyang imenjadi isubjek  

ipenelitian iini iadalah i10 iorang isiswa iyang iberasal idari itingkat ikelas iyang 
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iberbeda. iHal iini idikarenakan isiswa-siswi itersebut imerupakan irekomendasi 

idari iguru iBK idimana isiswa-siswi itersebut imemiliki icatatan iperilaku iyang  

iterkait idengan ijudul ipeneliti iyaitu iperilaku imarah. i 

 

E. Prosedur iPengumpulan iData 

Instrumen iatau ialat ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling  

istrategis idalam ipenelitian, ikarena itujuan iutama idari ipenelitian iadalah imendapatkan 

idata. iTanpa imengetahui iteknik ipengumpulan idata, imaka ipeneliti itidak iakan 

imendapatkan idata iyang imemenuhi istandar idata iyang iditetapkan. iTeknik 

ipengumpulan idata iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara imerupakan isuatu ipercakapan itanya ijawab iantara ipewawancara idan 

inarasumber isecara ilangsung idan iberhadapan isecara ifisik idengan iberfokus ipada 

imasalah itertentu. 

a. Wawancara iterstruktur 

Wawancara iterstruktur idigunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata, ibila 

ipeneliti iatau ipengumpulan idata itelah imengetahui idengan ipasti itentang 

iinformasi iapa iyang iakan idiperoleh. iOleh ikarena iitu, idalam imelakukan 

iwawancara ipengumpulan idata itelah imenyiapkan iinstrument ipenelitian-

penelitian iberupa ipertanyaan-pertanyan itertulis idan itelah imenyiapkan 

ialternatif ijawabannya. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi iyaitu irekaman idari isuatu iperistiwa iyang isudah iberlalu iberupa 

igambar iatau ikarya-karya iyang iada idi ilokasi ipenelitian.Dokumen iyang iberbentuk 

itulisan, imisalnya icatatan iharian, isejarah ikehidupan, icriteria, ibiografi, iperaturan, 

ikebijakan. iDokumen iyang iberbentuk igambar, imisalnya ifoto, igambar ihidup, 

isketsa, idan ilain-lain.Dokumen iyang iberbentuk ikarya, imisalnya ikarya iseni, iyang 

iberupa igambar, idan ilain-lain. 

 

F. Analisis iData 

 Analisis idata iadalah iproses iuntuk imencari idan imenyusun isecara isistematis 

idata iyang idiperoleh idari ihasil imetode ipengumpulan idata idiatas, isehingga idata iakan 

idapat idifahami idan itemuan idata iakan idapat idijadikan iinformasi ikepada iorang ilain. 

iAnalisis idata idimulai isemenjak ipenulis imemasuki ilapangan, iselama idilapangan idan 

isetelah iselesai idi ilapangan. iBerikut iproses ianalisis idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini: 

1. Analisis isebelum ilapangan, ianalisis idilakukan iterhadap idata ihasil istudi 

ipendahuluan iyang iakan idigunakan iuntuk imenentukan ifokus ipenelitian iyang 

imasih ibersifat ipenelitian. i 

2. Analisis idata idi ilapangan, ipada itahap iini idilakukan ipada isaat ipengumpulan 

idata iberlangsung idan isetelah iselesai imengumpulkan idata. iPenelitian ikualitatif 

iyang idilakukan ioleh ipenulis iialah imenggunakan imodel iyang idiuraikan ioleh 

iMiles idan iHuberman i(1994) imencakup ireduksi idata, ipenyajian idata, idan 

ikesimpulan.58 

                                                             
 58Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), hal.147 
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 Metode iini ibertujuan iuntuk imenggambarkan isecara iobjektif 

ibagaimana ifakta iyang iterjadi idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iterkait iperan iguru iBK idalam imengatasi iperilaku imarah isiswa idi iSMP 

iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang. 

 

G. Penjaminan iKeabsahan iData 

Adapun iuji iyang iakan idigunakan ioleh ipeneliti iadalah iuji ikredibilitas. iUji 

ikredibilitas idata imerupakan ikepercayaan iterhadap idata iyang iditeliti iguna iuntuk 

imemberikan ikeabsahan idata iyang idimiliki ipeneliti iagar iproses ipenelitian idapat 

iditerima. iMelalui itriangulasi, idata idicek ikembali iderajat ikepercayaan isebagai isuatu 

iinformasi.Triangulasi idalam ipengujian ikredibilitas iini idiartikan isebagai ipengecekkan 

idari iberbagai isumber idengan iberbagai icara iteknik itertentu, iyaitu: 

1. Triangulasi isumber iyaitu imelakukan iproses ipengecekan idata-data iyang itelah 

idikumpul imelalui iberbagai isumber iyang iterkait idi idalam isubjek ipenelitian,  

ihal iini isumber iyang itermasuk ididalam ilingkup iSMP iYayasan iKarya iBunda 

iMandiri iDeli iSerdang. 

2. Triangulasi iteknik iyaitu iproses ipengujian ikredibilitas idata idengan imelakukan 

icek idata ikepada isumber iyang isama idan idengan iteknik iyang iberbeda, iseperti 

idata iwawancara iguru iBK ilalu idilakukan ipengecekan idata idengan 

imenggunakan iteknik iberbeda iyaitu imelalui idokumentasi. 

3. Triangulasi iwaktu, iyaitu iproses ipengecekan idata idengan icara imelakukan 

iwawancara, iobservasi iataupun idokumentasi idalam iwaktu idan isituasi iyang  

iberbeda, iseperti imelakukan iwawancara idi ipagi ihari ilalu idilakukan 
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ipengecekan idata idengan imelakukan iwawancara idi isore ihari iatau ihari 

iberikutnya. i 

 Maka idengan imenggunakan imetode iini iakan imenghasilkan ipenelitian i 

yang ivalid idan ibenar. iHasil idata iyang ididapat idengan imenggunakan imetode 

iini idikumpulkan idengan idata-data ilain iyang ididapatkan idi lapangan. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Peran Guru iBK idalam iMengatasi iPerilaku iMarah iSiswa idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri i 

Selain ipola iasuh iorang itua, ilingkungan isekolah ijuga isangat iberpengaruh 

ibesar idalam imembentuk iperilaku isiswa. iBimbingan idan ikonseling ijuga imemiliki 

iperan iyang itak ikalah ipenting idalam imembentuk isikap idan iprilaku isiswa ibaik idi 

isekolah imaupun idi iluar isekolah. iGuru iBK imemperhatikan isiswa-siswi iyang  

ibermasalah idan iyang iberpretasi idengan imemberikan ibeberapa ilayanan iBK iuntuk 

imenunjang isikap idan iperilaku isiswa ike iarah iyang ipositif. 

Pada ipenelitian idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang,  

ipeneliti imenemukan ibahwa iperan iguru ibimbingan idan ikonseling idalam 

imengatasi iperilaku imarah isiswa iadalah isebagai ipencegah idan ipenasihat, ihal iini 

isesuai idengan ihasil iwawancara idengan iguru iBK itunggal idi iSMP i iYayasan iKarya  

iBunda iMandiri iDeli iSerdang, ibeliau imemaparkan ibahwa iguru iBK imemberikan 

inasihat ibukan ihanya ikepada isiswa iyang isudah iterlibat idalam isuatu imasalah,  

ikhususnya imasalah ipertikaian.  iAkan itetapi iguru iBK imemberikan inasihat ikepada 

iseluruh isiswa isebagai ibentuk ipencegahan itimbulnya iperistiwa iyang itidak 

idiinginkan. 

Guru iBK ididalam imemberikan inasihat ikepada iseluruh isiswa idilakukan 

idengan icara imemberikan iinformasi imengenai idampak iburuk idari iperilaku imarah,  

iefek iburuk idari ipertikaian ihingga isanksi iyang iakan idiberikan ijika isiswa  

imelanggar iperaturan iyang isudah iditetapkan ioleh ipihak isekolah. iSedangkan iuntuk 
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isiswa iyang isudah iterlibat ikasus ipertikaian, ibiasanya iguru iBK idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang imemberikan inasihat-nasihat isetelah 

idilakukannya ilayanan ikonseling ibaik iitu ilayanan ikonseling iindividu imaupun 

ilayanan imediasi. 

Pada ipelaksanaan ilayanan iBimbingan idan iKonseling idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang, iselain imemberikan inasihat iguru iBK ijuga  

iberperan isebagai ikonsultan, iyaitu ipihak iyang iberkonsultasi idengan ipihak ilain 

iyang iterkait iuntuk imenyelesaikan imasalah isiswa. iGuru iBK idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang iberkonsultasi idengan ipihak ilain iyaitu, ikepala 

isekolah,  iwali ikelas isiswa idan iorang itua isiswa iuntuk iberkonsultasi imencari ijalan 

ikeluar idari ipermasalahan isiswa iyang ibersangkutan. i 

Guru iBK ihanya iakan iberkonsultasi idengan ipihak iterkait ijika ikasus iyang 

iterjadi isudah iberulang-ulang iatau ijika ikasus iyang iterjadi isudah imelampaui 

ibatas,salah isatu imisalnya isampai imelukai ifisik. iSedangkan iuntuk ikasus-kasus 

isederhana iyang iterjadi idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang 

iseperti iejek-ejekan, isindir-sindiran idan isebagainya ihanya iditangani ioleh iguru iBK 

isendiri.  i 

Selain isebagai ipenasihat idan ikonsultan, iguru iBK idi iSMP iYayasan iKarya 

iBunda iMandiri iDeli iSerdang ijuga iberperan isebagai ifasilitator, iyaitu iguru iBK 

isebagai ipihak iyang imemfasilitasi iklien isampai iklien idapat imenemukan isolusi idari 

ipermasalahan iyang isedang idihadapinya. iDalam ipelaksanaan ilayanan iBK idi iSMP 

iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang, iguru iBK imemberikan ilayanan 

ikonseling iindividu idan ilayanan imediasi. 
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Dari ipernyataan idi i iatas idapat idiambil ikesimpulan ibahwa iperan iguru iBK 

idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iDeli iSerdang idalam imengatasi iperilaku imarah 

isiswa isangat ibesar, iguru iBK iberperan isebagai ipemberi ipenasihat idan ipencegah 

iterhadap isetiap ipermasalahan iyang iterjadi ipada isiswa iterutama imasalah 

ipertikaian iyang imerupakan iujung idari iketidakmampuan isiswa idalam imengontrol 

iemosi imarahnya. iSelain iitu, iguru iBK ijuga iberperan isebagai ikonsultan iyang 

iberkonsultasi ikepada ikepala isekolah, iwali ikelas imaupun iorang itua isiswa idengan 

itujuan iuntuk imencari ijalan ikeluar idari ipermasalahan isiswa. i 

Secara istruktur iguru iBK iberada idi ibawah ikoordinasi ikepala isekolah. 

iGuru iBK imemiliki ihak iuntuk iberkonsultasi isecara ilangsung idengan ikepala  

isekolah. iKepala isekolah itermasuk ipenanggung ijawab idalam imembuat ikebijakan 

ipelaksanaan ilayanan ibimbingan ikonseling. iAdanya ikonsultasi iguru iBK idengan 

ikepala isekolah iterhadap ipelaksanaan ilayanan iuntuk ipeserta ididik ijuga imenjadi 

ifaktor itumbuhnya imanajemen ibimbingan ikonseling iyang ibaik idi iSekolah. 

Selain isebagai ipenasihat idan ikonsultan, iguru iBK idi iSMP iYayasan iKarya 

iBunda iMandiri iDeli iSerdang ijuga iberperan isebagai ifasilitator, iyaitu iguru iBK 

isebagai ipihak iyang imemfasilitasi iklien isampai iklien idapat imenemukan isolusi idari 

ipermasalahan iyang isedang idihadapinya. iDalam ipelaksanaan ilayanan iBK idi iSMP 

iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang, iguru iBK imemberikan ilayanan 

ikonseling iindividu idan ilayanan imediasi. 
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2. Upaya iGuru iBK idalam iMengatasi iPerilaku iMarah iSiswa idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang 

Pertikaian iseperti ikegaduhan idan iperkelahian imerupakan ipuncak idari 

ikegagalan iseseorang idalam imengendalikan iemosi imarahnya. iPertikaian iataupun 

ikonflik iantar isiswa isudah imenjadi iproblematika idi isekolah idi iseluruh idunia  

isampai isaat iini. iAda ibeberapa imacam ipertikaian iyang ikerap iterjadi idi ilingkungan 

isekolah ibaik idimulai idari ikonflik ikecil imaupun isampai ipada ikonflik iyang ilebih 

iserius. iBerdasarkan idokumentasi idari ibuku icatatan iguru iBK iSMP iYayasan iKarya 

iBunda iMandiri iDeli iSerdang, ikonflik ikecil iyang iterjadi iantar isiswa iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang idimulai idari iejek-ejekan, isindir-sindiran,  

ipembulian, iadu imulut, imenjahili ikawan isampai ikasus iyang ilebih iserius iseperti 

ikekerasan ifisik, isaling imemukul,  iberteriak ihisteris isambil imemcaci idan iperilaku 

iagresif ilainnya. 

Berdasarkan iHasil iwawancara ipeneliti idengan iguru iBK itunggal idi iSMP 

iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang imengenai iupaya iyang idilakukan 

iguru iBK idalam imengatasi iperilaku i imarah isiswa idi iSMP iYayasan iKarya iBunda 

iMandiri iDeli iSerdang iadalah iguru iBK imemberikan ilayanan ikonseling iindividu 

ikepada i isiswa-siswa iyang iterkait idengan imasalah ipertikaian itersebut idalam iwaktu 

iyang iberbeda-beda, imisalnya isi iA idiberikan ilayanan ikonseling iindividu iterlebih 

idahulu ikemudian idilanjutkan idengan imengkonselingi isi iB. iHal iini idilakukan ioleh 

iguru iBK iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang iuntuk imencari idata 

iyang isebenarnya idengan icara imendengarkan iketerangan ikedua ibelah ipihak. 

Selain iitu, idalam imelakukan iserangkaian iproses ikonseling iindividu 

itersebut, iguru iBK idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri itersbut imenggunakan 
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iteknik iyang idianggap imampu iuntuk imengatasi iperilaku imarah isiswa. iTeknik 

itersebut idiantaranya iadalah imemanggil isiswa iyang iterlibat ipertikaian idengan 

isantun iartinya itidak imemanggil isiswa iyang iterkait idengan icara imembentak ihal iini 

idilakukan iagar isiswa imerasa itidak idipermalukan isiswa idihadapan iteman-

temannya iyang ilain, iselain iitu idalam iproses iwawancara ikonseling iindividu iguru 

iBK ijuga imenjadi ipendengar iyang ibaik, iartinya iguru iBK imemberikan ikesempatan 

iyang iluas iuntuk isiswa iterkait imenjelaskan isecara ipanjang ilebar iterkait iapa 

isebenarnya iyang imenjadi ipenyebab isiswa itersebut iterlibat ipertikaian idan itidak  

imemotong ipembicaraannya, iguru iBK iakan ibersuara iketika isiswa isudah iselesai 

imemberikan ipenjelasan. iTidak ijarang iguru iBK ijuga imenggunakan iteknik  

imemegang ipundak isiswa iyang isedang ikesulitan imenjelaskan ipenyebab 

ipertikaiannya ibiasanya ihal itersebut iterjadi ipada isiswa iperempuan, ihal itersebut  

idilakukan iagar isiswa imerasa ilebih itenang idalam imenjawab ipertanyaan iguru iBK. 

Setelah idilakukan iproses ikonseling iindividu ikedua ibelah ipihak iterkait 

idalam iwaktu iyang iberbeda, iselanjutnya iguru iBK iakan imempertemukan ikedua 

ibelah ipihak idi iruang iBK iuntuk imenyinkonkan idata iyang ididapat idari ikedua ibelah 

ipihak. iSetelah ididapat ititik itengah idari ipermasalahan isiswa-siswa itersebut 

ikemudian iguru iBK iakan imelakukan ilayanan imediasi iuntuk imemperbaiki 

ihubungan iantara ikedua ibelah ipihak iagar itidak iterulang ilagi ikejadian iserupa. 

Selain iupaya idalam imengatasi iperilaku imarah isiswa, iguru iBK idi iSMP 

iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang ijuga imemberikan iupaya ipencegahan 

idengan icara imemberikan iinformasi, isaran-saran ijuga inasihat-nasihat itentang 

ibahaya iperilaku imarah, iefek iburuk idari isegi imedis idan ijuga isosial isiswa iserta 

isanksi iyang iakan idiberikan ijika isiswa iterlibat idalam ipertikaian ikepada iseluruh 
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isiswa iyang iada idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang. iPemberian 

iinformasi iini idilakukan iguru iBK idiatas ipendopo isaat iapel ipagi iberlangsung. iHal 

iini idikarenakan itidak iadanya ialokasi iwaktu ikhusus iguru iBK imasuk ike ikelas iuntuk 

imemberikan ilayanan iBK idalam ihal iini ikhususnya ilayanna iinformasi. 

Dari ipernyataan idi iatas idapat idiketahui ibahwa iupaya iguru iBK iketika 

iterjadi ipertikaian iantar isiswa idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iyaitu ilangkah ipertama iguru iBK imemanggil ikedua ibelah ipihak ikemudian 

imemberikan ilayanan ikonseling iindividu idi iwaktu iyang iberbeda. iGuru iBK 

imemanggil isiswa isatu ipersatu isehingga ikedua ibelah ipihak imampu imengeluarkan 

iperasaan idan ipendapatnya imasing-masing. iKemudian iguru iBK imenyimpulkan 

iinformasi idari ikedua ibelah ipihak isiswa idan imenemukan idimana iletak 

ikesalahpahaman. iSelanjutnya iguru iBK imemberikan ilayanan imediasi idengan 

itujuan iuntuk imemperbaiki ihubungan iantara ikedua ibelah ipihak iyang imengalami 

ipertikaian. 

Selain imemberikan ilayanan ikonseling iindividu idan ilayanan imediasi 

iuntuk imengatasi iperilaku imarah isiswa, iguru iBK ijuga ikerap imemberikan ilayanan 

iinformasi ikepada iseluruh isiswa itujuannya iadalah iuntuk imencegah iterjadinya ihal-

hal iyang itidak idiinginkan ikhususnya ipertikaian iantar isiswa. 

Upaya iyang idilakukan ioleh iguru iBK idalam imengatasi iperilaku imarah 

isiswa ijuga imengikutsertakan iwali ikelas idan imelibatkan iorang itua ijika imemang 

imasalah ipertikaian isiswa isudah iberulang-ulang iataupun isudah imasuk ikepada 

ipertiakain iyang ilebih iserius. iGuru iBK iakan i imengeluarkan iSurat iPanggilan iOrang 

iTua i(SPO) idan imemberikan iinformasi, ipengetian, iarahan iserta ibekerja isama 

imencari isolusi iterbaik iterkait ipermasalahan isiswa. iNamun idemikian ifasilitas  
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iseperti iruang iBK iyang idigabungkan idengan ikoperasi imenyebabkan ipelaksanaan 

ilayanan iBK ikurang imaksimal, iserta itidak iadanya ialokasi iwaktu ikhusus iguru iBK 

iuntuk imemberikan ilayanan iBK idi idalam ikelas imenyebabkan ipelaksanaan iBK 

imenjadi ikurang imaksimal. 

 

B. Pembahasan iHasil iPenelitian 

Sekolah imenengah ipertama iatau iSMP iadalah itempat idimana iterdapatnya  

ipeserta ididik ipada irentang iusia iremaja. iPada ifase iini imereka imengalami iperubahan 

ifisik idan ihormon, imereka imenganggap idirinya isudah ibebas, iingin imelakukan isegala  

ihal iyang ibelum ipernah idilakukan, itermasuk ijuga iberperilaku imemberontak. iItu 

isebabnya imasih ibanyak ipertikaian-pertikaian iyang iterjadi iantar isesama iteman ibaik idi 

isekolah imaupun idi iluar isekolah ihanya ikarena imasalah ikecil iseperti itersinggung 

idengan iucapan iteman, isindir-sindiran, iejek-ejekan idan isebagainya. iMasalah- imasalah 

ikecil iini ibisa imemicu imasalah iyang ilebih iserius ijika itidak iada iperhatian ikhusus idari 

ilingkungan isekitarnya ibaik idari iorang itua idan ijuga iguru. 

Menurut iPrayitno, iguru ibimbingan idan ikonseling idi isekolah imemiliki itugas 

imerencanakan iprogram ipelayanan ibimbingan idan ikonseling, imelaksanakan iprogram 

isatuan ilayanan ibimbingan idan ikonseling, imelaksanakan isegenap ilayanan i 

ipendukung, imenilai iproses idan ihasil ipelaksanaan isatuan ilayanan idan isatuan i 

ipendukung ibimbingan idan ikonseling, imenganalisis ihasil ipenilaian ilayanan idan 

ikegiatan ipendukung ilayanan ibimbingan idan ikonseling, imelaksanakan itindak ilanjut 

iberdasarkan ihasil ipenilaian ilayanan idan ikegiatan ipendukung ibimbingan idan i 

ikonseling, imengadministrasikan ikegiatan isatuan ilayanan idan isatuan ipendukung 

ibimbingan idan ikonseling, imempertanggungjawabkan itugas ikegiatan idalam 
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ipelayanan ibimbingan idan ikonseling isecara imenyeluruh ikepada ikoordinator iguru iBK 

idan ikepala isekolah.59 

Menurut iLesmana idalam iNamura iLumanggo iLubis, ikonselor  iatau iguru 

ipembimbing iadalah ipihak iyang imembantu iklien idalam iproses ikonseling isecara iluas, 

ikonselor idalam imenjalankan itugasnya ibertindak isebagai ifasilitator ibagi iklien. iSelain 

iitu, ikonselor ijuga ibertindak isebagai ipenasihat, iguru, ikonsultan iyang imendampingi 

iklien isampai iklien idapat imenemukan idan imengatasi imasalah iyang idihadapinya.60 

Pencegahan idan ipengentasan imasalah iseperti ipertikaian, ipembulian imaupun 

ikonflik ilainnya iyang iterjadi idi ilingkungan isekolah imerupakan ibagian idari itugas iguru 

iBK idengan ibantuan idan ikerja isama ipihak isekolah ilainnya iseperti iguru imata 

ipelajaran, iwali ikelas, ikepala isekolah ibahkan imengikutsertakan iorang itua idan itanpa 

imengecualikan isiswa iitu isendiri.  iSiswa idituntut imandiri idan iaktif iuntuk iperubahan 

idirinya iyang ioptimal i ibaik iitu idari iaspek i ipribadi, isosial, ibelajar imaupun ikarir. 

iKetidaksukarelaan isiswa idalam imengikuti iarahan idan ibimbingan idari iguru iBK 

imenjadikan isiswa isulit imeraih ihasil iyang ioptimal. i 

Emosi inegatif isiswa ikhususnya imarah idapat iberdampak inegatif ibaik idari isegi 

isosial,  ifisiologis imaupun ipsikologis. iPerilaku imarah itersebut imerupakan ipuncak idari 

ikegagalan iseseorang idalam imengawal iemosi. iBerbagai ikonflik isering itimbul iantar 

iremaja iakibatnya itimbul irasa idendam idan imarah iyang iseringkali iberujung ipada ikasus  

ipertikaian idan iperkelahian. 

Guru iBK idalam imengatasi iperilaku imarah isiswa idi iSMP iYayasan iKarya 

iBunda iMandiri iDeli iSerdang idilakukan imelalui ipelaksanaan ilayanan iBK. iAdapun 

                                                             
 59Abu Bakar M Luddin, Kinerja Kepala Sekolah dalam Kegiatan Bimbingan dan Konseling. 

(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010), hal. 49    
 60Namora Lumongga Lubis,  Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011), 

hal. 21  



55 

 

 
 

ilayanan-layanan iyang idilakukan idalam imengatasi iperilaku imarah isiswa iadalah 

ilayanan ikonseling iindividu, iyaitu iguru iBK imelakukan iwawancara ikonseling iterhadap 

isatu ipersatu ipihak iyang iterkait idalam ipertikaian isecara ibergiliran, ihal iini 

idimaksudkan iuntuk imemperoleh iinformasi iyang iakurat idari ikedua ibelah ipihak. 

iKemudian iguru iBK imemberikan ilayanan imediasi, idengan imempertemukan ikedua 

ibelah ipihak iuntuk isama-sama idiberikan ipenjelasan imengenai ipermasalahan imereka, 

isehingga isiswa itersebut ibisa imenyadari ikesahalan imereka idan imemahami iapa iyang 

iharus imereka i iperbaiki ikedepannya. iLayanan imediasi iyang idiberikan iguru iBK 

ikepada isiswa iyang iterlibat ipertikaian idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri iini 

ibertujuan iuntuk imenciptakan isuasana iyang ipositif idan ikondusif iserta iuntuk 

imemperbaiki ihubungan iantara ikedua ipihak. 

Selain imengatasi ipermasalahan isiswa ikhususnya ipertikaian iantar isiswa, iguru 

iBK ijuga imelakukan iupaya ipencegahan iyaitu idengan icara imemberikan ilayanan 

iinformasi. iGuru iBK iberperan isebagai ipemberi inasihat idan isebagai ipenengah iterhadap 

ipertikaian-pertikaian iyang iterjadi ikepada isiswa. iAkan itetapi ipemberian ilayanan iini 

idilaksanakan ikurang imaksimal idikarenakan iguru iBK itidak imemiliki ijam ikhusus 

ipenyelengeraan ipelaksanaan ilayanan iBK. iSehingga iuntuk imemberikan ilayanan 

iinformasi iterkadang iguru iBK imelakukannya isaat iapel ipagi iberlangsung. iKemudian 

iuntuk ilayanan ikonseling iindividu idan ilayanan imediasi iguru iBK idan isiswa 

imenggunakan ijam iistirahat iyang iseharusnya idigunakan iuntuk imakan, iminum idan 

iaktivitas ilainnya isehingga ipemanfaatan iwaktu iuntuk imemberikan ilayanan itidak 

imaksimal. 

Guru iBK iberkonsultasi idan imenjalin ikerjasama ikepada iwali ikelas isebagai 

iperwakilan iorang itua isiswa isaat idi isekolah idalam irangka ipengentasan imasalah isiswa. 
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iSelain iwali ikelas, iguru iBK ijuga imelibatkan iorang itua isiswa idan ikepala isekolah ijika 

ipermasalahan isiswa itersebut isudah idikategorikan iberat. iWalaupun idemikian,  

iketerlibatan iorang itua isiswa itentunya isudah imelewati ibeberapa irangkaian ikegiatan,  

iseperti ipemberitahuan imelalui ivia itelepon imaupun ipemberian isurat ipanggilan iorang 

itua i(SPO). iHal iini idilakukan iagar itidak iterjadi imiskomunikasi idan iterhindar i idari 

ikesalapahaman iyang ilebih ibesar isehingga imemicu ipermasalahan iyang ilebih ibesar 

ipula. 

Berdasarkan ipejelasan idi iatas iguru iBK imampu imengatasi iperilaku imarah ipada  

isiswa idengan imenyelenggarakan ibeberapa ilayanan iBK iyaitu imelalui ilayanan 

iinformasi, ilayanan ikonseling iindividu idan ilayanan imediasi. iSelain iitu iguru iBK ijuga 

iakan iberkonsultasi idan imelibatkan iwali ikelas,  iorang itua idan ikepala isekolah. 

iKeterlibatan iyang idilakukan idilihat idari ijenis ipertikaian iyang iterjadi. iJika ipertikaian 

itermasuk ipada igolongan iyang iserius imaka iguru iBK imengambil itindakan idengan 

imelibatkan iorang itua ibahkan ikepala isekolah. iNamun idemikian, idalam imenjalankan 

iperannya isebagai iguru iBK idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri imasih iterbilang 

ibelum imaksimal idikarenakan ifasilitas iyang ibelum imemadai iseperti iruang iBK iyang 

idisatukan idengan ikoperasi isekolah idan ijuga itidak iterdapat ijam ikhusus iuntuk 

imenyelenggarakan ipelaksanaan ilayanan iBK idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri 

iDeli iSerdang. i 

Guru iBK imemberikan inasihat, iarahan, iperingatan idan isebagai ipenengah 

iterhadap ipertikaian iyang iterjadi ipada isiswa. iNasihat i–nasihat iyang idiberikan iguru iBK 

itentunya imengandung ipendidikan idan ibersifat imembangun. iSeperti ihal inya 

iuangkapan iguru iBK iyang imemberikan inasihat imengenai imenghindari ipertikaian idan 

ipentingnya imemaafkan. iSeorang imuslim iseharusnya imampu imemberikan imaaf 
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ikepada isaudara imuslim ilainnya. iDengan imemaafkan ihati iakan iterasa ilebih iringan idan 

ibahagia itanpa iadanya idendam iyang imengakibatkan ioverthingking ipada idiri 

iseseorang. i 

Hal iini ididukung ioleh iAdams i& iGulotta i(1983) iyang imemaparkan ibeberapa 

iteknik ipenanganan iindividual iyang ibiasa idilakukan ioleh ipara itenaga iprofesional 

idalam imenangani imasalah iremaja, isebagai iberikut: 

1. Pemberian ipetunjuk iatau inasihat i(guidance). iDi isini ikonselor iatau ipsikolog 

imemanfaatkan ipengetahuannya iyang ilebih ibanyak idari iklien iuntuk imemberikan 

iinformasi iatau imencarikan ijalan ikeluar imengenai ihal-hal iatau imasalah-masalah 

iyang ibelum idiketahui ioleh iklien.  iDengan imendapatkan ipengetahuan itambahan iini 

idiharapkan iklien iatau iremaja iitu idapat imenyelesaikan imasalahnya. 

2.  iKonseling. iDi isini ikonselor iatau ipsikolog itidak imendudukkan idirinya ipada iposisi 

iyang ilebih itahu idaripada ikliennya, imelainkan idari iposisi iyang isejajar imencoba  

ibersama-sama iklien imemecahkan ipersoalannya. iTugas ikonselor idi isini iadalah 

imenjadi imitra iklien isebagai itempat ipenyaluran iperasaan iatau isebagai ipedoman idi 

ikala ibingung iatau isebagai ipemberi isemangat idi ikala ipatah isemangat. iBerbeda idari 

iteknik ipenasihatan iyang iberpusat ikepada ikelebihan-kelebihan ikonselor iatas 

ikliennya, iteknik ikonseling iini iberpusat ipada iperasaan-perasaan idan ipandangan-

pandangan iklien isendiri, isehingga itenik iini idinamakan ijuga iclient icentered 

itherapy i(terapi iyang iberpusat ipada iklien). 

Akan itetapi ipemberian ilayanan iyang idiselenggarakan iguru iBK idi iSMP 

iYayasan iKarya iBunda iMandiri iini idilaksanakan ikurang imaksimal idikarenakan iguru 

iBK itidak imendapat ijam ikhusus ipenyelengeraan ipelaksanaan ilayanan iBK. iSiswa 

idapat imenggunakan ijam iistirahat iuntuk imenemui iguru iBK iyang iseharusnya 
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idigunakan iuntuk imakan, iminum idan iaktivitas ilainnya isehingga ipemanfaatan iwaktu 

iuntuk imemberikan iinformasi itidak imaksimal. 

Permendikbud iRI ino. i111 itahun i2014 itentang ibimbingan idan ikonseling 

ipendidikan idasar idan ipendidikan imenengah imemaparkan ibahwa ilayanan iBimbingan 

idan iKoneling idiselenggarakan isecara iterprogram iberdasarkan iasesmen ikebutuhan 

iyang idianggap ipenting idilaksanakan isecara iriutin idan iberkelanjutan. iSemua ipeserta 

ididik iharus imendapatkan ilayanan ibimbingan idan ikonseling isecara iterencana, iteratur 

idan isistematis iserta isesuai idengan ikebutuhan. iUntuk iitu, ikonselor iatau iguru iBK 

idialokasikan ijam imasuk ikelas iselama i2 i(dua) ijam ipemebelajaran iper iminggu isetiap 

ikelas irutin iterjadwal. iLayanan iBimbingan idan iKonseling idi idalam ikelas ibukan 

imerupakan imata ipelajaran ibidang istudi, inamun iterjadwal idi ikelas idimakudkan iuntuk 

imelakukan iasesmen ikebutuhan ilayanan ibagi ipeserta ididik/konseli idan imemberikan 

ilayanan iyang ibersifat ipencegahan, iperbaikan idan ipenyembuhan, ipemeliharaan idan 

iatau ipengembangan.61 

 

Kelengkapan ifasilitas iuntuk ikeperluan ipelaksanaan iBK idi isekolah iadalah 

imenjadi isalah isatu iperan ikepala isekolah. itermasuk idengan imenyediakan iruang iguru 

iBK idan ijam ikelas ikhusus iBK iselama i2 ijam iperminggunya iyang irutin iterjadwal.  

iNamun ihal iini ibelum iditemukan idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri. iJika iterjadi 

ipertikaian iataupun ipermasalahan iyang ibersifat ikrusial iseperti ipemukulan, itawuran 

iyang isulit idiatasi iguru iBK isenidiri,  imaka iguru iBK ibeserta ipara iguru iseperti iguru iwali 

ikelas, iguru imata ipelajaran idan iPKM3 iakan imelibatkan ikepala isekolah iuntuk 

iberdikusi idan imecari isolusi iataupun ijalan iterbaik iterkait imasalah iyang iterjadi ikarena 

iini iadalah ihal-hal iyang iperlu idicegah idengan icepat. iSeperti ipertikaian itawuran iantar 

                                                             
61Permendikbud RI no. 111 tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah 
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isiswa iyang iakan imengakibatkan idampak inegatif ibaik ibagi idiri isiswa, iguru idan ijuga 

isekolah. i 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas iguru iBK imampu imengatasi iperilaku imarah 

ipada idiri isiswa idengan imenyelenggarakan ibeberapa ilayanan iBK iyaitu imelalui 

ilayanan iinformasi, ilayanan ikonseling iindividu idan ilayanan imediasi. iDalam 

imelaksanakan itugas iuntuk ipenyelenggaraan ilayanan iBK idi isekolah, iguru iBK iakan 

imelibatkan iatau imengikutsertakan istaf iguru, iorang itua idan ikepala isekolah.  

iKeterlibatan iyang idilakukan iakan imelihat ijenis ipertikaian iyang iterjadi. iKeterlibatan 

iwarga isekolah itermasuk istaf iguru idan ikepala isekolah isangat iefesien idalam imembantu 

ipengentasan imasalah iyang idihadapi ipeserta ididik.  iGuru iBK imembutuhkan iberbagai 

iinformasi iterkait ipeserta ididik iyang iterlibat ipertikaian iseperti idata ipribadi, ikeluarga,  

iprestasi idan ikepribadian ipeserta ididik. iGuru iBK ibisa imendapatkan isemua iinformasi 

iterkait iyang idibutuhkan imelalui iguru iwali ikelas, iguru imata ipelajaran idan istaf iguru 

ilainnya. iSehingga iproses ipelaksaanaan ilayanan iBK ibisa ilangsung idiselenggarakan 

idengan imenyeseuaikan ikepada ikebutuhan ipeserta ididik. 

Jika ipertikaian itermasuk ipada igolongan iyang iserius imaka iguru iBK iperlu 

imengambil itindakan ilangsung idengan imelibatkan iorang itua ibahkan iKepala iSekolah.  

iNamun ijika ipermasalahan imasih idibilang irendah idan iguru iBK imampu 

imenyeleaikannya isendiri imaka itidak iperlu iada iketerlibatan ipihak ikepala isekolah idan 

iorang itua. iWalaupun idemikian iorang itua iakan itetap idiberikan iinfomasi iterkait  

ipermasalahan iyang iterjadi ipada ianaknya idi issekolah iuntuk imenghindari 

ikesalapahaman. i 

Guru iBK idalam imenjalankan iperannya isebagai iguru iBK idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang isudah ibaik inamun imasih idibilang ibelum icukup  
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imaksimal idikarenakan ifasilitas iyang ibelum imemadai iseperti iruang iBK iyang imasih 

ibergabung idengan ikoperasi isekolah ijuga itidak iterdapat ijam ikhusus iuntuk 

imenyelenggarakan ipelakanaan ilayanan iBK idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri 

iDeli iSerdang. iKetidaklengkapan ifasilitas iBK idi isekolah iini ilah iyang imenjadi 

ihambatan ibagi iguru iBK idalam imenyelenggarakan ipelaksanaan iBK idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran guru iBK idalam imengatasi iperilaku imarah isiswa idi iSMP iYayasan iKarya 

iBunda iMandiri iDeli iSerdang iadalah: 

a. Guru iBK isebagai i ipenasihat, iyang iberarti iguru iBK iakan imemberikan inasihat 

ikepada isiswa iyang iterlibat idalam ipertikaian. i 

b. Guru iBK isebagai ikonsultan, iartinya iguru iBK imenjadi ipihak iyang 

iberwewenang imenjalin ikerjasama ikepada ipihak ilain iseperti ikepala isekolah, 

iwali ikelas idan iorang itua iuntuk imengentaskan ipermasalahan isiswa. 

c. Guru iBK isebagai ifasilitator, iyang iberarti iguru iBK imenjadi ipihak iyang 

imemfasilitasi iklien isampai iklien idapat imenemukan isolusi idan imengatasi 

imasalah iyang idihadapinya. iHal iini idibuktikan idengan ilayanan ibimbingan idan 

ikonseling iyang idiberikan iguru iBK isecara idinamis iuntuk imencegah idan 

imengatasi iperilaku imarah isiswa iseperti ilayanan ikonseling iindividu, ilayanan 

iinformasi idan ilayanan imediasi. 

2. Upaya iguru iBK iketika iterjadi ipertikaian iantar isiswa idi iSMP iYayasan iKarya 

iBunda iMandiri iDeli iSerdang iyaitu iguru iBK imemanggil ikedua ibelah ipihak idi 

iwaktu iyang iberbeda. iGuru iBK imemanggil isiswa isatu ipersatu isehingga ikedua  

ibelah ipihak imampu imengeluarkan iperasaan idan ipendapatnya imasing-masing. 

iKemudian iguru iBK imenyingkronkan ikedua iinformasi idari imasing-masing isiswa 

idan imenemukan idimana iletak ikesalahpahaman. iSelanjutnya iguru iBK 

imemberikan ipengetahuan ikepada isiswa imengenai idampak iburuk idari iperilaku 
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imarah idan iberusaha imemperbaiki ihubungan iantara ikedua ibelah ipihak isiswa 

itersebut. i 

 

B. Saran 

 Berdasarkan itemuan-temuan ipenelitian iyang idikemukakan idi iatas, imaka idapat 

idikemukakan ibeberapa isaran, iyaitu: 

1. Kepada iKepala iSekolah iuntuk imelengkapi ifasilitas iguna iterlaksananya ipelayanan 

iBK iyang imaksimal idi isekolah idengan imenyediakan iruang ikhusus iBK idan ijuga 

ijam ikhusus ipenyelenggaraan ipelakasanaan ilayanan iBK idi iSMP iYayasan iKarya 

iBunda iMandiri iDeli iSerdang. 

2. Kepada iguru iBK idiharapkan iagar idapat ilebih imemahami iapa iyang imenjadi 

ikebutuhan isiswa isehingga iketika ipemberian ilayanan idilaksanakan isecara 

imenyeluruh isiswa idapat imenerima idan imelaksanakan isetiap imateri iataupun 

ipembelajaran iyang idiberikan. 

3. Kepada isiswa idiharapkan iuntuk idapat imenerima,  imemahami idan imelaksanakan 

isetiap iarahan iyang idiberikan ibaik idari iguru iBK imaupun idari ipara iguru ilainnya  

isehingga iterciptanya iKehidupan iEfektif iSehari-hari (KES). 
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Lampiran 1 

DAFTAR WAWANCARA iDENGAN iGURU iBK iSMP iYAYASAN iKARYA 

iBUNDA iMANDIRI iDELI iSERDANG 

1. Bagaimana iupaya iyang iIbu ilakukan idalam imengatasi ipertikaian iyang iterjadi 

ipada isiswa i? 

2. Apakah iIbu imenasihati isiswa iyang iterlibat idalam ipertikaian i? 

3. Apakah iIbu iberkonsultasi idengan ipihak ilain iseperti iguru iwali ikelas imaupun 

iorangtua idalam imenyelesaikan ipertikaian iyang iterjadi ipasa isiswa i? 

4. Adakah ipihak ilain iyang iIbu ilibatkan idalam imengatasi ipertikaian iyang iterjadi 

iantar isiswa idan ibagaimana iketerlibatan ipihak itersebut i? 

5. Bagaimana ilayanan iBK iyang iIbu iberikan iuntuk imengatasi iperilaku imarah 

ipada isiswa i? 

6. Bagaimana ilayanan iBK iyang iIbu iberikan iuntuk imencegah iperilaku imarah 

ipada isiswa i? 

7. Bagaimana iperkembangan isiswa isetelah iIbu iberikan ilayanan-layanan itersebut 

i? 

8. Bagaimana itindakan iyang iIbu ilakukan iapabila isiswa iyang iterlibat ipertikaian 

imengulangi ikesalahannya ikembali i? 

9. Apa isaja ifasilitas iyang itersedia iguna imenunjang ipelaksanan iBK idi iSMP 

iYayasan iKarya iBunda iMandiri iDeli iSerdang ini ? 

Medan, 02 Desember 2020 

Mengetahui 

Validator 

 

Putra Dinata Saragi, S.Sos.I, M.Pd 

NIP. 199106172019031013 
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Lampiran 2 

DAFTAR WAWANCARA iDENGAN iKEPALA iSEKOLAH iSMP iYAYASAN  

iKARYA iBUNDA iMANDIRI iDELI iSERDANG 

 

1. Bagaimanakah iketerlibatan ibapak iselaku ikepala isekolah idalam imengatasi 

iperilaku imarah isiswa i? 

2. Bagaimana ilayanan iBK iyang idilakukan ioleh iguru iBK idalam imencegah 

iperilaku imarah isiswa i? 

3. Apakah iGuru iBK iberkonsultasi ikepada ibapak iselaku iKepala isekolah isetiap 

imemberikan ilayanan ibimbingan ikonseling ikepada isiswa i? 

4. Apa isaja ifasilitas iyang itersedia iguna ikepentingan iBK idi iSMP iYayasan iKarya 

iBunda iMandiri iDeli iSerdang i? 

5. Apakah iada ifasilitas iuntuk ikepentingan ipelaksanaan ibimbingan ikonseling  

iyang ibelum iterpenuhi i? 

 

 

 

 

Medan, 02 Desember 2020 

Mengetahui 

Validator 

 

Putra Dinata Saragi, S.Sos.I, M.Pd 

NIP. 199106172019031013 
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Lampiran 3 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP YAYASAN 

KARYA BUNDA MANDIRI DELI SERDANG 

 

1. Apakah guru BK memberikan nasihat kepada Ananda ketika Ananda terlibat 

dalam pertikaian idengan iteman idi isekolah i? 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan iwali ikelas iAnanda idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda ialami i? 

4. Apakah iguru iBK imelibatkan iorang itua iAnanda idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda ialami i? 

5. Bagaimana itindakan/upaya i iyang idilakukan ioleh iguru iBK idalam 

imenyelesaikan ipertikaian iyang iAnanda ialami i? 

6. Bagaimana iupaya iyang idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk imencegah iperilaku 

imarah iAnanda i? 

7. Bagaimana iperkembangan iyang iAnanda ialami isetelah iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut i? 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang itersedia idi iSMP iYayasan iKarya iBunda iMandiri 

iDeli iSerdang ini ? 

Medan, 02 Desember 2020 

Mengetahui 

Validator 

 

Putra Dinata Saragi, S.Sos.I, M.Pd 

NIP. 199106172019031013 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

Nama   : Fadly Reza Siregar, S.Si 

Hari/ Tanggal/ Jam : Sabtu /05 Desember 2020/08.30 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Bagaimanakah 

iketerlibatan ibapak iselaku 

ikepala isekolah idalam 

imengatasi iperilaku imarah 

isiswa i? 

 

Karena isecara istruktur iBK iberada idi ibawah 

ikoordinasi ikepalah isekolah, imaka iguru iBK 

idapat ilangsung iberkomunikasi idan 

iberkonsultasi idengan isaya. iContohnya ikalau 

iBK isedang idalam imasalah ilangsung ikita 

iback iup, i ikita icari itahu iapa iyang iharus 

idilakukan idan ibagaimana ijalan ikeluar idari 

imasalah itersebut. iKalau ipermasalahannya 

imasih idalam ibatas iwajar iseperti ikasus-kasus 

iyang isama iyang ipernah iditangani iyang 

isudah ikita iberi iarahan imaka iguru iBK isendiri 

imampu imemutuskan idan imengambil 

itindakan, ijadi iguru iBK itidak iperlu 

iberkonsultasi idengan isaya. iNamun ijika iada 

imasalah ikrusial iyang imemang ibelum 

idimengerti ibarulah idikonsultasikan ikepada 

isaya idan ikita isama-sama imencari isolusi 

iterkait imasalah itersebut 
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2. Bagaimana ilayanan iBK 

iyang idilakukan ioleh iguru 

iBK idalam imencegah 

iperilaku imarah isiswa i? 

 

Dalam imencegah iperilaku imarah isiswa 

ibiasanya iguru iBK imemberikan iinformasi idi 

idepan ipendopo isekolah imengenai ibahaya 

iatau iefek iburuk idari iperilaku imarah, inah 

idisitu iguru iBK imemaparkan isecara idetail 

ibahaya idari isegi imedis imaupun isosial ijika 

isiswa iberperilaku imarah idi isekolah. 

3.  Apakah iGuru iBK 

iberkonsultasi ikepada 

ibapak iselaku iKepala  

isekolah isetiap 

imemberikan ilayanan 

ibimbingan ikonseling 

ikepada isiswa i? 

 

Guru iBK itidak iberkonsultasi isetiap iakan 

imemberikan ilayanan iBK ikepada isiswa, 

inamun iuntuk ikasus-kasus iyang iterbilang 

iserius iseperti iperkelahian iyang isampai 

imelukai ifisik, idan isemacamnya ibarulah iguru 

iBK iberkonsultasi iuntuk ibersama imencari 

isolusi imengenai imasalah isiswa itersebut. 

4. Apa isaja ifasilitas iyang 

itersedia iguna ikepentingan 

iBK idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang i? 

 

Kalau ifasilitas, ikita imasih iterbilang ibelum 

isempurna, ifasilitas iyang itersedia idi iSMP 

iKarya iBunda ihanya iruang iBK isaja iitupun 

ibergabung idengan ikoperasi isekolah. 
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5. Apakah iada ifasilitas iuntuk 

ikepentingan ipelaksanaan 

ibimbingan ikonseling iyang 

ibelum iterpenuhi i? 

 

Sudah ijelas iada iya, ikarena ikita itau isendiri 

iruang iBK ikita ibercampur idengan ikoperasi,  

iharapan ikita idan itentunya iakan ikita 

iusahakan iadalah isemoga inantinya iakan iada 

iruang iBK itersendiri. 
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Lampiran 5 

B. Guru BK 

Nama : Ummul Khairiah, S.Psi 

Hari/ Tanggal/ Jam : Sabtu/ 05 Desember 2020/ 09.00 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Bagaimana iupaya iyang iIbu  

ilakukan idalam imengatasi 

ipertikaian iyang iterjadi ipada  

isiswa i? 

Upaya iyang isaya ilakukan isebagai iguru iBK 

iapabila iada isiswa iyang iterlibat idalam 

ipertikaian, iseperti ipembulian, iperkelahian idan 

ilainnya iyaitu, ipertama-tama isaya iakan 

imemanggil ikedua ibelah ipihak. iNamun 

isebelum imemanggil ikedua ibelah ipihak, isaya 

iakan imemberikan ilayanan ikonseling iindividu 

idahulu idengan imewawancarai isatu ipersatu 

isiswa iyang iterlibat ipertikaian itadi, imisalnya isi 

iA imengeluarkan ipendapatnya idan ikemudian isi 

iB ijuga imengeluarkan ipendapat, isewaktu 

imelakukan ikonseling iindividu iini isaya 

ibiasanya imenggunakan ibeberapa iteknik, isalah 

isatunya iadalah imemanggil isiswa idengan 

isantun, iartinya isaya itidak imemanggil isiswa 

idengan icara imembentak iagar isiswa imerasa 

itidak idipermalukan ididepan iteman-temannya, 

ikemudian isaya imendengarkan idengan ibaik 

isemua icerita isiswa, idan imemegang ipundaknya 
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ijika iterdapat isiswa iyang ikesulitan idalam 

imengungkapkan ipermasalahannya. iKemudian 

ipada iakhirnya isaya iakan imempertemukan 

ikeduanya idi iruangan iBK idan imenyingkronkan 

idata iyang ididapat isehingga iditemukanlah 

idimana ikesalahpahamannya. iPosisinya isaya 

idisini isebagai ipenengah,  ijadi isetelah imelewati 

irangkaian ikegiatan iyang isaya ijelaskan itadi, 

isaya iakan imemberikan ilayanan imediasi idengan 

imemberikan ipemahaman iapa isebenarnya iyang 

imenjadi ititik imasalah isehingga idiharapkan 

imereka imenyadari idan imengerti iapa iyang isalah 

idan iapa iyang iharus idiperbaiki idari idiri imasing-

masing. iSelain iitu isaya ijuga iakan imenasehati 

ianak-anak ikita iuntuk isaling imemaafkan iagar 

ipertikaian iitu itidak iterulang ilagi. 

2. Apakah iIbu imenasihati 

isiswa iyang iterlibat idalam 

ipertikaian i? 

 

Tentu isaja iiya isaya imenasehati isiswa iyang 

iterlibat ipertikaian, ibiasanya isaya inasehati 

isetelah isaya imelakukan ilayanan ikonseling 

iindividu. 

3. Adakah ipihak ilain iyang iIbu  

ilibatkan idalam imengatasi 

ipertikaian iyang iterjadi iantar 

Biasanya isaya ilihat idulu ipermasalahannya, ikita 

iberpatokan isama ibuku ikasus isiswa imasing-

masing, ikalau ipermasalahannya iberat imisalnya 
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isiswa idan ibagaimana  

iketerlibatan ipihak itersebut i? 

 

isampai imelukai ifisik igitu ibaru isaya ilibatkan 

iorang itua isiswa. iTapi ikalau imasih ibatas iwajar 

iseperti iejek-ejekan, isindir-sindiran, idiam-

diaman, imasih isaya iyang imenangani isendiri.  

iKalau isama iwali ikelas iitu ibiasanya igini, isiswa 

ibertengkar idi ikelas iatau idi ilingkungan isekolah, 

inah iketahuan isama iguru ilain, iguru iwali ikelas 

iatau iguru imata ipelajaran ilain igitu ikan, inah iitu 

iguru-guru iitu iyang ilapor ike isaya iatau ikadang 

imembawa isiswa iyang ibertengkar itadi 

ilangsung ike isaya. iKalau isudah ibegitu ibaru ikita 

ibuat icatatan idi ibuku ikasus isiswa, ikalau 

imasalahnya iberat ipoinnya itinggi igitu ijuga 

isebaliknya, inah idari iskor ipoin iinilah ikita itahu 

ikapan iharus imemanggil iorangtua isiswa iuntuk 

imemberi iperingatan 

4. Bagaimana ilayanan iBK 

iyang iIbu iberikan iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

ipada isiswa i? 

 

Layanan iyang isaya iberikan isebagai ibentuk 

ipencegahan iterjadinya iperilaku imarah ipada 

isiswa iadalah idengan icara imemberikan ilayanan 

iinformasi, isaya imemberikan iinformasi,  isaran 

iserta inasihat imengenai idampak iburuk iperilaku 

imarah ibaik idari isegi imedis ijuga isosial isiswa 

iserta imenjelaskan isanksi iyang iakan imereka 

iterima ijika iterlibat idalam ikasus ipertikaian. 
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5. Bagaimana iperkembangan 

isiswa isetelah iIbu iberikan 

ilayanan-layanan itersebut i? 

 

Perkembangan isiswa isetelah imendapatkan 

ipelayanan iBK isejauh iini imenunjukkan 

iperkembangan ike iarah iyang ilebih ibaik, imereka 

ilebih imendengarkan inasihat isaya. iTapi iada 

ijuga ibeberapa isiswa iyang itetap isaja 

imengulangi ikesalahannya, iberkelahi imisalnya.  

iNah, iuntuk ikasus iyang iseperti iini ibiasanya 

isaya iulangi ikembali ilayanannya iseperti iyang 

isaya iberikan idari iawal imereka imelakukan 

ikesalahan, isaya itulis ipoin idari ikesalahannya 

idalam i“buku idosa” isiswa, ijika ipoinnya isudah 

iterlampau ibanyak idikarenakan 

ipermasalahannya iberarti imenunjukkan 

ipermasalahan iyang ilebih iserius imaka isaya 

iakan imemberitahu iguru iwali ikelas isiswa 

itersebut ikemudian isaya iakan imembuat isurat 

ipanggilan iuntuk iorang ituanya iuntuk isama-

sama ikita iberdiskusi imencari ijalan ikeluar iyang 

iterbaik idari imasalah isiswa itersebut 

6. Bagaimana itindakan iyang  

iIbu ilakukan iapabila isiswa  

iyang iterlibat ipertikaian 

imengulangi ikesalahannya  

ikembali i? 

Saya iulangi ilagi imemberikan ilayanan 

ikonseling iindividu, ijika ikejadiannya isudah 

iberulang ilebih idari idua ikali ibaru isaya iakan 

iberkonsultasi idengan ipihak itrkait iseperti 

ikepala isekolah, iwali ikelas idan ijuga iorangtua 
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 isiswa 

7. Apa isaja ifasilitas iyang  

itersedia iguna imenunjang  

ipelaksanan iBK idi iSMP 

iYayasan iKarya iBunda  

iMandiri iDeli iSerdang iini i? 

 

Kalau iberbicara ifasilitas imemang imasih 

iterbilang ibelum imemenuhi ikriteria iya, ikarena 

iruang iBK imasih ibergabung idengan ikoperasi 

isekolah isehingga iada ibarang-barang ijualan idi 

iruang iBK, ijadi iapabila isaya imelakukan 

ilayanan idengan isiswa, isaya imengalami 

ikesulitan ikarena isiswa itidak imau ibercerita idan 

isukarela iberbicara idisebabkan iada iguru-guru 

ilain idi isatu iruangan idan iterkadang iada isiswa 

ilain iyang idatang iuntuk imembeli ibarang idi 

ikoperasi itersebut 
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Lampiran 6 

C. Siswa SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri  

1. Nama  : MM 

Hari/ Tanggal/ Jam : Senin / 07 Desember 2020/ 10.00 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah iguru iBK 

imemberikan inasihat ikepada 

iAnanda iketika iAnanda  

iterlibat idalam ipertikaian 

idengan iteman idi isekolah i? 

 

Iya ibuk, ibenar isekali, isaya imemang idiberi 

inasihat isama iguru iBK iyaitu ibu iUmmul, isaya  

ilupa inasihatnya ikarena iterlalu ipanjang itapi 

iintinya igini ibuk, ijangan imudah iterpancing 

iemosinya icobalah iuntuk imemaafkan 

ikesalahan iteman-teman idan ibanyak ilagi ibuk 

inasihat-nasihat iyang ibaik iyang idiberi iguru 

iBK isaya ibuk 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru 

iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

 

Saya itidak iterlalu iingat ibuk, ikarena iterlalu 

ipanjang 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iwali ikelas iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

 

Iya ibuk 
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4. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iorang itua iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

Iya ibuk, isaya idikasih isurat ipanggilan iorang 

itua i(SPO) iuntuk idiberikan ikepada iorang itua 

isaya i 

5. Bagaimana itindakan/upaya i 

iyang idilakukan ioleh iguru iBK 

idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda 

ialami i? 

 

Saya iditanya-tanyain ibuk, imengapa ibisa 

iterjadi iperkelahian iantara isaya idan iteman,  

iapa isebabnya igitu ibu 

6. Bagaimana iupaya iyang 

idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

iAnanda i? 

Guru iBK ingasih itau iinformasi igitu ibuk 

isewaktu iapel ipagi idiatas ipendopo itentang 

ibahaya iberkelahi 

7. Bagaimana iperkembangan 

iyang iAnanda ialami isetelah 

iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut 

i? 

Alhamdulillah isudah ilebih ibaik ibu, isaya ijadi 

ilebih iingat inasihat idari iguru iBK imembuat 

isaya isadar iuntuk itidak iberkelahi ilagi i 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang 

itersedia idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iini i? 

Ruang iBK ibuk isama ibuku ikasus 
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Lampiran 7 

2. Nama  : AS 

Hari/ Tanggal/ Jam : Selasa / 08 Desember 2020/ 10.30 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah iguru iBK 

imemberikan inasihat ikepada 

iAnanda iketika iAnanda  

iterlibat idalam ipertikaian 

idengan iteman idi isekolah i? 

 

Iya ibuk, isaya imemang idiberi inasihat ioleh ibuk 

iUmmul iguru iBK isaya 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru 

iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

 

Nasihatnya ibanyak ibuk, iyang isaya iingat ibuk 

iUmmul ibilang iharus ilebih ipandai idalam 

imengontrol iemosinya ijangan imudah 

iterpancing iemosi 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iwali ikelas iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

 

Iya ibuk 
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4. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iorang itua iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

Iya ibuk, iorang itua isaya idisuruh ike isekolah 

ibuk iuntuk iditanya-tanya 

5. Bagaimana itindakan/upaya i 

iyang idilakukan ioleh iguru iBK 

idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda 

ialami i? 

 

Guru iBK imemanggil isaya ike iruang iBK iterus 

isaya iditanya-tanya, idikonselingi igitu ibuk, 

ibesoknya isaya idan iteman isaya iyang 

ibertengkar iitu iditempatkan idalam iruangan 

iyang isama iterus ikami idisuruh iberdamai ibuk 

6. Bagaimana iupaya iyang 

idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

iAnanda i? 

Buk iUmmul imemberikan iinformasi isaat iapel 

ipagi ibuk, iinformasinya imacam-macam isalah 

isatunya itentang iburuknya ibahaya imarah i 

7. Bagaimana iperkembangan 

iyang iAnanda ialami isetelah 

iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut 

i? 

Menurut isaya, isaya ijadi ilebih ibisa 

imengontrol iemosi imarah isaya isendiri ibuk 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang 

itersedia idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iini i? 

Ruang iBK ibuk iitupun ibergabung idengan 

ikoperasi 
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Lampiran 8 

3. Nama  : MD 

Hari/ Tanggal/ Jam : Senin / 07 Desember 2020/ 10.30 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah iguru iBK 

imemberikan inasihat ikepada 

iAnanda iketika iAnanda  

iterlibat idalam ipertikaian 

idengan iteman idi isekolah i? 

 

Iya buk, guru BK menasehati saya 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru 

iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

 

Nasihat yang kira-kira begini buk, saya harus 

bisa memaafkan teman saya jangan mudah 

terpancing emosi 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iwali ikelas iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

 

Iya buk 
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4. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iorang itua iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

Alhamdulillah tidak buk 

5. Bagaimana itindakan/upaya i 

iyang idilakukan ioleh iguru iBK 

idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda 

ialami i? 

 

Saya dikonselingi buk di ruangan BK 

6. Bagaimana iupaya iyang 

idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

iAnanda i? 

Guru BK memberikan informasi di depan 

buk saat kami sedang apel pagi 

7. Bagaimana iperkembangan 

iyang iAnanda ialami isetelah 

iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut 

i? 

Saya menjadi lebih baik buk, saya belum 

pernah berkasus lagi sama guru BK buk 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang 

itersedia idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iini i? 

Ruang BK buk yang bergabung dengan 

koperasi sekolah 
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Lampiran 9 

4. Nama  : FL 

Hari/ Tanggal/ Jam : Senin / 07 Desember 2020/ 10.40 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah iguru iBK 

imemberikan inasihat ikepada 

iAnanda iketika iAnanda  

iterlibat idalam ipertikaian 

idengan iteman idi isekolah i? 

 

Benar buk, saya diberikan nasihat 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru 

iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

 

Saya lupa buk karena terlalu banyak, seingat 

saya buk Ummul saya bilang jangan jadi 

orang yang pemarah 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iwali ikelas iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

 

Iya buk 
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4. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iorang itua iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

Iya buk 

5. Bagaimana itindakan/upaya i 

iyang idilakukan ioleh iguru iBK 

idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda 

ialami i? 

 

Saya ditanya-tanya kenapa saya bisa 

begaduh, apa awal mulanya, apa yang sudah 

saya lakukan sehingga saya dan teman saya 

jadi berantem 

6. Bagaimana iupaya iyang 

idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

iAnanda i? 

Buk Ummul menasehati kami semua agar 

jangan mudah marah 

7. Bagaimana iperkembangan 

iyang iAnanda ialami isetelah 

iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut 

i? 

Alhamdulillah saya merasa lebih baik buk, 

lebih sabar 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang 

itersedia idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iini i? 

Ruang BK dan buku kasus saja buk 
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Lampiran 10 

5. Nama  : MA 

Hari/ Tanggal/ Jam : Kamis / 10 Desember 2020/ 10.00 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah iguru iBK 

imemberikan inasihat ikepada 

iAnanda iketika iAnanda  

iterlibat idalam ipertikaian 

idengan iteman idi isekolah i? 

 

Iya buk, saya banyak diberi nasihat oleh buk 

Ummul 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru 

iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

 

Supaya saya jangan berantem lagi, saya 

harus bisa menjadi orang yang pemaaf, harus 

lebih sabar lagi 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iwali ikelas iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

 

Iya buk 
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4. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iorang itua iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

Alhamdulillah tidak sampai ke orang tua 

kasus saya buk 

5. Bagaimana itindakan/upaya i 

iyang idilakukan ioleh iguru iBK 

idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda 

ialami i? 

 

Saya dikonselingi sendiri diruang BK buk, 

besoknya saya dan teman saya berantem 

dikonselingi berdua, setelah itu saya dan 

teman saya diajak untuk berdamai buk 

6. Bagaimana iupaya iyang 

idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

iAnanda i? 

Guru BK memberikan cermah panjang lebar 

agar kami jangan sampai berantem  

7. Bagaimana iperkembangan 

iyang iAnanda ialami isetelah 

iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut 

i? 

Alhamdulillah saya merasa lebih baik buk 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang 

itersedia idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iini i? 

Ruang BK saja setahu saya buk 
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Lampiran 11 

6. Nama  : DPS 

Hari/ Tanggal/ Jam : Kamis / 10 Desember 2020/ 10.10 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah iguru iBK 

imemberikan inasihat ikepada 

iAnanda iketika iAnanda  

iterlibat idalam ipertikaian 

idengan iteman idi isekolah i? 

 

Iya buk, tentunya guru BK menasehati saya 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru 

iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

 

Saya jangan sampai berantem lagi, jangan 

mudah terpancing emosi 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iwali ikelas iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

 

Iya 
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4. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iorang itua iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

Iya 

5. Bagaimana itindakan/upaya i 

iyang idilakukan ioleh iguru iBK 

idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda 

ialami i? 

 

Saya ditanyain mengapa saya sampai 

begaduh, setelah itu saya dan teman saya 

dipanggil berdua ke ruang BK untuk di 

tanyain lagi kenapa kami bisa begaduh, 

setelah kami menjelaskan masing-masing 

kami diajak untuk baikan 

6. Bagaimana iupaya iyang 

idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

iAnanda i? 

Guru BK memberikan arahan, bimbingan 

dan nasihat-nasihat kepada kami semua 

tentang dampak buruk bertengkar dengan 

teman 

7. Bagaimana iperkembangan 

iyang iAnanda ialami isetelah 

iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut 

i? 

Saya merasa ada perubahan, diri saya 

menjadi lebih baik lagi buk 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang 

itersedia idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iini i? 

Ruang BK buk itupun bergabung dengan 

koperasi sekolah 
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Lampiran 12 

7. Nama  : SN 

Hari/ Tanggal/ Jam : Kamis / 10 Desember 2020/ 10.20 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah iguru iBK 

imemberikan inasihat ikepada 

iAnanda iketika iAnanda  

iterlibat idalam ipertikaian 

idengan iteman idi isekolah i? 

 

Iya ibuk, isaya idinasehati isama iguru iBK 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru 

iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

 

Nasihatnya ipanjang ibuk, isaya igak iingat ikali, 

iyang isaya iingat ijangan imudah imarah, imarah 

iitu ibanyak ibahayanya igitu ibuk 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iwali ikelas iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

 

Tidak ibuk 
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4. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iorang itua iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

Tidak ijuga ibuk 

5. Bagaimana itindakan/upaya i 

iyang idilakukan ioleh iguru iBK 

idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda 

ialami i? 

 

Saya idimintai iketerangan imengapa isaya ibisa 

iterlibat idalam ipertengkaran, iapa iasal 

imulanya isaya imarah isama iteman isaya igitu 

ibuk 

6. Bagaimana iupaya iyang 

idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

iAnanda i? 

Guru iBK imemberikan inasihat itentang igak 

ibagus ikalau ikita igak ibekawan isama iteman 

isendiri ibanyak idampak iburuknya iterutama 

ikita ijadi ibanyak imusuh 

7. Bagaimana iperkembangan 

iyang iAnanda ialami isetelah 

iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut 

i? 

Saya imerasa ilebih ibaik ibuk, isaya itidak 

ipernah idipanggil ilagi isama iguru iBK 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang 

itersedia idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iini i? 

Ruang iBK iyang ibercampur idengan ikoperasi 

isekolah ibuk idan ijuga ibuku ikasus ikami 

imasing-masing 
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Lampiran 13 

8. Nama  : AM 

Hari/ Tanggal/ Jam : Kamis / 10 Desember 2020/ 10.30 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah iguru iBK 

imemberikan inasihat ikepada 

iAnanda iketika iAnanda  

iterlibat idalam ipertikaian 

idengan iteman idi isekolah i? 

 

Iya ibuk, ibenar isekali, isaya imemang idiberi 

inasihat isama iguru iBK iyaitu ibu iUmmul 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru 

iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

 

Saya ilupa inasihatnya ikarena iterlalu ipanjang 

itapi iintinya igini ibuk, ijangan imudah 

iterpancing iemosinya icobalah iuntuk 

imemaafkan ikesalahan iteman-teman idan 

ibanyak ilagi ibuk inasihat-nasihat iyang ibaik 

iyang idiberi iguru iBK isaya ibuk 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iwali ikelas iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

 

Iya ibuk 
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4. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iorang itua iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

Iya ibuk, isaya idikasih isurat iSPO i 

5. Bagaimana itindakan/upaya i 

iyang idilakukan ioleh iguru iBK 

idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda 

ialami i? 

Kami idikonselingi ibuk, itapi isatu-satu, 

ibesoknya ibaru idikonselingi iberdua isambil 

idisuruh iberdamai 

6. Bagaimana iupaya iyang 

idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

iAnanda i? 

Saya ikurang itahu ibuk 

7. Bagaimana iperkembangan 

iyang iAnanda ialami isetelah 

iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut 

i? 

Biasa isaja imenurut isaya ibuk 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang 

itersedia idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iini i? 

Ruang iBK ibuk 
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Lampiran 13 

9. Nama  : SM 

Hari/ Tanggal/ Jam : Selasa / 08 Desember 2020/ 11.00 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah guru BK 

memberikan nasihat kepada 

Ananda ketika Ananda 

terlibat dalam pertikaian 

dengan teman di sekolah ? 

 

Iya buk saya diberikan nasihat 

2. Nasihat seperti apa yang 

guru BK berikan kepada 

Ananda ? 

 

Nasihat supaya saya lebih jadi orang yang 

sabar lagi, jadi pemaaf, jadi pribadi yang 

lebih baik lagi 

3. Apakah guru BK melibatkan 

wali kelas Ananda dalam 

menyelesaikan pertikaian 

yang Ananda alami ? 

 

Iya buk 
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4. Apakah guru BK melibatkan 

orang tua Ananda dalam 

menyelesaikan pertikaian 

yang Ananda alami ? 

Iya buk 

5. Bagaimana tindakan/upaya  

yang dilakukan oleh guru BK 

dalam menyelesaikan 

pertikaian yang Ananda 

alami ? 

 

Saya ditanya-tanya kenapa saya bisa 

bertengkar 

6. Bagaimana upaya yang 

diberikan oleh guru BK untuk 

mencegah perilaku marah 

Ananda ? 

Guru BK ceramah didepan pendopo buk 

memberikan kami info-info supaya kami 

menjadi orang yang lebih baik lagi, kalau 

kami melanggar kami bisa dikeluarkan dari 

sekolah 

7. Bagaimana perkembangan 

yang Ananda alami setelah 

guru BK memberikan 

layanan-layanan BK tersebut 

? 

Saya menjadi lebih baik lagi buk, saya tidak 

pernah begaduh lagi 

8. Apa saja fasilitas BK yang 

tersedia di SMP Yayasan 

Karya Bunda Mandiri Deli 

Ruang BK saja setahui saya buk 
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Serdang ini ? 

 

Lampiran 14 

10. Nama  : NH 

Hari/ Tanggal/ Jam : Selasa / 08 Desember 2020/ 11.10 WIB 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apakah iguru iBK 

imemberikan inasihat ikepada 

iAnanda iketika iAnanda  

iterlibat idalam ipertikaian 

idengan iteman idi isekolah i? 

 

Iya buk guru BK memberikan saya nasihat-

nasihat yang baik 

2. Nasihat iseperti iapa iyang iguru 

iBK iberikan ikepada iAnanda i? 

 

Panjang buk nasihatnya saya lupa, yang say 

ingat saya harus bisa menahan emosi saya 

jangan jadi orang yang tempramental 

3. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iwali ikelas iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

 

Iya buk 
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4. Apakah iguru iBK imelibatkan 

iorang itua iAnanda idalam 

imenyelesaikan ipertikaian 

iyang iAnanda ialami i? 

Alhamdulillah orang tua saya gak sampai 

dipanggil buk 

5. Bagaimana itindakan/upaya i 

iyang idilakukan ioleh iguru iBK 

idalam imenyelesaikan 

ipertikaian iyang iAnanda 

ialami i? 

 

Saya disuruh ke ruang BK buk untuk 

ditanya-tanya apa mulanya saya berkelahi 

6. Bagaimana iupaya iyang 

idiberikan ioleh iguru iBK iuntuk 

imencegah iperilaku imarah 

iAnanda i? 

Saya gak tahu kalau ini buk, kurang tau saya 

7. Bagaimana iperkembangan 

iyang iAnanda ialami isetelah 

iguru iBK imemberikan 

ilayanan-layanan iBK itersebut 

i? 

Saya tidak pernah masuk BK lagi buk 

alhamdulillah 

8. Apa isaja ifasilitas iBK iyang 

itersedia idi iSMP iYayasan 

iKarya iBunda iMandiri iDeli 

iSerdang iini i? 

Setahu saya buku kasus itulah buk sama 

ruang BK 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar sampul sekolah SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli Serdang 

 

Gambar gedung SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli Serdang jika dilihat dari 

kiri 
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Gambar gedung SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli Serdang jika dilihat dari 

kanan 

 

Gambar wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri 

Deli Serdang 
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Gambar wawancara dengan Guru BK SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli 

Serdang 

 

Gambar Buku Kasus Siswa SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli Serdang  
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Gambar Buku Catatan Guru BK SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli Serdang 

  

 

Gambar Wawancara dengan Siswa SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli 

Serdang 
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Gambar Wawancara dengan Siswa SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli 

Serdang 

 

 

Gambar Wawancara dengan Siswa SMP Yayasan Karya Bunda Mandiri Deli 

Serdang 

 

 

 


